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“Sebaik-baik manusia adalah mereka yang memberikan manfaat
kepada manusia lainnya™
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ABSTRAK

Abdul aziz, 2019: Pernikahan Dini Dan Membangun Keluarga Sakinah; Kisah Tiga Pelaku
Pernikahan Dini Di Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan Kecamayang Kabupaten Jember

Masyarakat pedesaan banyak yang melakukan praktek pernikahan dini. Hal ini di sebabkan
kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya pendidikan. Tak heran jika
pertahunnya pernikahan dini semakin meningkat. Salah satunya yang terjadi di Dusun
Lengkong Barat Desan Mrawan Kecamatan Mayang Kabupaten Jember.

Fokus maslah yang diteliti dalam skripsi ini : 1) Bagaimana persepsi para pelaku pernikahan
dini tentang konsep keluarga? 2) Apa dampak yang dirasakan para pelaku pernikahan dini
dalam membangun keluarga.

Tujuan penlitian ini mengetahui persepsi pelaku pernikahan dini tentang konsep keluarga dan
dampak yang dirasakan para pelaku pernikahan dini dalam membangun keluar.

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti, menggunakan pendekatan metode kualitatif.
Dimana terdapat sebuah penelitian yang menghasilkan data deskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data yang dilakukan, yaitu observasi, wawancara, dan studi dekomentasi

Hasil pelitian ini dapat disimpulkan bahwa pelaku pernikahan dini mampu menjalani
sebagaimana orang yang melakukan pernikahan di usia dewasa. Artuinya dapat bertanggung
jawab dan menjaga stabilitas keluarga baik secara personal maupun kelompok.
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa adanya
manusia lainnya. Sejak lahir manusia telah dilengkapi dengan naluri untuk
hidup bersama dengan orang lain. Naluri untuk hidup bersama dengan orang
lain mengakibatkan hasrat yang kuat untuk hidup teratur. Salah satu langkah
atau cara untuk mengikat hubungan tersebut adalah melalui ikatan suci yang
dikenal dengan pernikahan.

Nikah merupakan salah satu ibadah yang hampir mendekati ke perkara

wajib yang harus dilaksanakan oleh umat Islam, dengan syarat bila mempunyai
kemampuan dalam menjaga dan merawat keharmonisan keluarga. Suami istri
dapat memahami dan menjalani kehidupannya yang sesuai dengan konsep Al-
Qur’an, diantaranya sakinah, mawaddah warahmah. Allah berfirman di dalam
kitab suci Al-Qur’an, Surah Ar-Rum ayat 21 sebagai berikut :
“Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah dia menciptakan untuk istri-
istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa menjadi bkeluarga tidak semudah
hanya dilaksanakan dengan akad nikah. Tapi perlu pertimbangan yang
seharusnya mencapai dalam porsi kemampuan secara fisik atau psikologis,
salah satunya dengan tanggung jawab, baik dhohir ataupun bathin. Semuanya

harus mencapai oleh kedua pihak antar suami istri setelah menjalani akad

nikah.



2

Pada umumnya tujuan pernikahan tiada lain ingin melestarikan hidup di
masa sendiri yang bermula tidak ada tanggung jawab dalam urusan keluarga.
Sebab dengan menikah berarti telah membuka jalan dalam melanjutkan
kekehidupan yang lebih spesifik dengan membuat keturunan. Berdasarkan hal
itu berarti mereka telah siap menerima beban hidup yang akan dipikul dalam
memenuhi semua kebutuhan keluarga, diantaranya ekomoni, kasih sayang,
keamanan, pendidikan, dan lain sebagainya.

Apalagi kepada suami yang merupakan pemimpin terhadap keluarganya,

hal itu tentu dalam hukum figih fardhu ain tanggung jawab sepenuhnya yang
harus dilaksanakan dalam menjaga keluarga dari semua aspek problem yang
terjadi atau yang akan terjadi. Sebagaimana Allah telah menegaskan dalam Al
Qur’an di Surah An-Nisa’ ayat 34 yang artinya:
“Laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan, karena Allah telah melebihkan
bagi mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena
mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari harta-hartanya. Maka
permpuan-perempuan yang soleh, adalah mereka yang taat (kepada Allah) dan
menjaga diri  ketika (suaminya) tidak ada, karena Allah telah menjaga
(mereka).”

Menikah dituntut untuk saling mengerti satu sama lain, dalam
menciptakan keluarga sakinah mawaddah warahmah, yaitu saling mengingat
bila terdapat hal-hal yang tidak sesuai dari kebiasan norma-norma manusia.
Bermusyawarah bila mengambil keputusan, menjahui dari hal-hal yang berbau
arogan, menjaga stabilitas keluarga di depan orang lain, merupakan sebagian
ranting dari keluarga yang hidup sakinah mawaddah warahmah.

Pesatnya perkembangan zaman dan pengetahuan tidak banyak

memberikan perubahan terhadap pola pikir masyarakat yang ada di pedesaan

atau perkampungan dalam menjaga keharmonisan keluarga untuk menjadi
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keluarga sakinah mawaddah warahmah. Dengan saling mengerti antara suami
istri dan paham terhadap pola hidup sosial yang ada di keluarga, terutam
mengerti tentang adanya permasalahan dan dapat mengatasi masalah.
Pemahaman suatu pola hidup sosial, apabila seseorang telah melakukan suatu
hubungan ikatan yang disebut dengan pernikahan untuk menjadikan individu
lebih konsentrasi dan bertanggung jawab.

Di pedesan atau perkampungan seringnya dilakukan pernikahan dini
yang sudah menjadi lumrah dilakukan masyarakat dalam memikat hubungan
famili, dengan tujuan untuk menjadikan anak lebih paham dalam mejalani
suatu kehidupan yang sebenarnya. Hal ini dibuktikan dengan masih tingginya
jumlah pernikahan di bawah umur yang ada di pedesaan atau perkampungan.
Padahal parkara tersebut jelas dilarang dalam undang-undang No. 1 Tahun
1974, tentang perkinahan.

Penyebab dari tingginya pernikahan dini di pedesaan atau perkampugan
tersebut adalah karena minimnya kesadaran orang tua terhadap dampak-
dampak yang akan muncul di kemudian hari, juga minimnya orang tua dalam
memahami perkembangan pertumbuhan anak secara fisik maupun psikologi,
walaupun sementara anak terlihat tinggi (ukuran badan) layaknya orang
dewasa. Selain itu Juga banyak faktor yang mendorong orang tua untuk
menikahkan anaknya di bawah umur. Diantaranya ekonomi, tradisi, pergaulan
bebas, adanya desakan seksual.*

Fenomena meningkatnya pernikahan dini di Indonesia menjadi perhatian

PBB yang berpengaruh pada angka kelahiran di bawah umur. Menurut catatan

! Hj. Rahmawati HL, “Studi Kasus Perkawinan Di Bawah Umur”, Al — Daula. 1 (Juni, 2016), 153
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Program Pendidikan Berkelanjutan (PPB), hampir 25% anak Indonesia
menikah dini atau di bawah usia umur 18 tahun. Dalam catatan Reni
Kartikawati, pada tahun 2016 tercatat 22.000 perempuan muda berusia 10-14
tahun sudah menikah, dan terjadi di pedesaan sebesar 0.03 persen. Kondisi ini,
tidak saja mereka yang melakukan pernikahan dini kehilangan masa hidupnya
sebagai anak, tetapi juga tidak memiliki kesempatan untuk mengenyam
pendidikan yang lebih tinggi.

Salah satunya terjadi di Dusun Lengkong Barat, Desa Mrawan,
Kecamatan Mayang, Kabupaten jember, dalam pernikahan di usia dini
pertahunnya semakin meningkat. Dihitung dalam pertahunnya bertambah 2
orang sampai 4 orang, yaitu terjadinya pernikahan dini pada tahun 2014 sampai
tahun 2018 diketahui 27 keluarga yang tercatat di data daftar pernikahan Kantor
Balai Desa Mrawan.

Orang tua yang memiliki anak perempuan dianggap tergesa-gesa dalam
menikahkan anaknya, meski masih belum cukup umur untuk dinikahkan.
Mereka tidak memikirkan bagaimana kondisi anaknya yang seharusnya
memberikan bimbingan dalam meningkatkan pengetahuan, baik secara fisik
maupun psikologis. Mereka beranggapan bahwa perempuan hanyalah sebatas
melayani suaminya dan menjaga anak-anaknya. Dengan ini perempuan di
pedesaan banyak yang berpendidikan rendah.

Perkembangan sosial anak dalam mencapai kematangan hubungan sosial,
dapat dikatakan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-

norma kelompok, tradisi dan moral (agama)?. Dari situlah anak sangat

2 syamsul yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2011), 180.
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membutuhkan didikan dari orang tua maupun dari guru pendidik sekolah yang
menjadi peran utama untuk memberikan materi tentang pemahaman hubungan
sosial.

Pada umumnya yang terjadi pernikahan di bawah umur atau pernikahan
dini di Dusun Lengkong Barat, dilakukan lulus dari SMP atau SMA. Mereka
beranggapan “naif”’ yang menjadi omongan orang lain kepada anak perempuan
apabila tidak mempunyai “pendamping atau calon pendamping” setelah
mereka lulus, apalagi setelah selesainya lulusan sekolah SMA dan sederajat.
Dari sini dapat dilihat bahwa meningkatnya pernikahan merupakan kurangnya
asuhan pengetahuan yang mendalam dari pendidikan dalam memahami
perenikahan dan juga kurangnya stamina orang tua dalam melanjutkan
pendidikan anak yang lebih tinggi, dengan menghubungkan masalah
perekonomian keluarga. Hal ini terjadi secara berkelanjutan.

Menurut Juspin yang dikuti oleh Irme W. Desiyanti Dalam jurnal
penelitiannya yang berjul “faktor-faktor yang berhubungan terhadap
Pernikahan Dini Pada Padasanagan Subur Kecamatan Mapanget Kota
Manado” bahwasanya peran orang tua terhadap kelangsungan pernikahan dini,
pada dasarnya tidak terlepas dari pengetahuan orang tua yang dihubungkan
pula dengan tingkat pendidikan orang tua. Selain itu tingkat pendidikan
keluarga ini akan mempengaruhi pemahaman keluarga tentang kehidupan
berkeluarga yang lebih baik®.

Ironisnya masyarakat di pedesaan dan perkampungan, terutama Dusun

Lengkong Barat menjadikan landasan pemahaman agama sebagai satu-satunya

® Irne W. Desiyanti, “faktor-Faktor Yang Berhubungan Terhadap Pernikahan Dini Pada
Padasanagan Subur Kecamatan Mapanget Kota Manado”’, JIKMU, 2 (April, 2015), 274
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landasan dalam mengambil keputusan. Padahal secara komprehensif, atauran
negara juga perlu diperhatikan, termasuk masalah pernikahan dini. Tidak hanya
itu, bahkan sebagian tokoh masyarkat disana menyepakati terjadinya
pernikahan dini dengan kekhawatiran orang tua yang mengadu tentang anaknya
setelah lulusan dari pendidikan. Baik kekhawatiran tersebut datangnya dari
pembicaraan orang lain, atau timbulnya dari perilaku anaknya sendiri yang
dianggap kurang baik.

Juga sebagian orang tua menganggap bahwa bila anaknya tidak cepat
dinikahkan, maka hawatir nantinya akan terjadi sesuatu yang tidak diinginkan
dan akan memalukan keluarga. Sebab zaman teknologi yang menjadi landasan
pergaulan anak semakin merajalela dan susah diatur. Setelah pernikahan terjadi,
maka dapat meringankan tanggung jawab orang tua dalam berbagai bidang,
salah satunya tentang perekonomian. Karena ekonomi adalah salah satu
problem terbesar dalam kehidupan dari masyarakat pedesaan dan
perkampungan. Sebagian beranggapan bahwa bila si anak cepat nikah, ada pula
dapat membantu segala urusan yang terjadi di keluarga, terutama masalah
perkerjaan yang berkaitan dengan perekonomian.

Sementara yang saya ketahui di Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan
Kecamatan mayang kabupaten Jember, sebagian bertolak belakang dengan
anggapan tersebut. Mereka pelaku pernikahan dini, setelah mempunyai anak
dari hasil suaminya atau sedang hamil, cemas terhadap kebutuhan keluarga.
Baik secara fisik atau psikologis

Dari sebagian lain pernikahan di usia dini Dusun Lengkong Barat Desa

Mrawan Kecamatan Mayang Kabupaten Jember terjadi, karena ada unsur
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paksaan dari orang tua yang bersangkutan. Bahkan orang tua tidak mau tahu
dampak dari pernikahan tesebut. Jadi mau tidak mau anak permpuan meski di
bawah umur harus cepat menikah. Meskipus pihak pemerintah sudah
melakukan himbauan atau tindakan kepada orang tua dengan tidak memberikan
Surat Nikah kecuali sampai pada usia yang ditentukan dalam UUD 1974, akan
tetapi mereka tetap tidak menghiraukan hal tersebut dengan asamsi secara
agama sah-sah saja.

Dari uarian di atas peneliti mengangkat judul “Pernikahan Dini Dan
Membangun Keluarga Sakinah; Kisah Tiga Keluarga Pernikahan Dini Di
Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan Kecamata Mayang Kabupaten Jember”.
Untuk mengetahui pola hidup pelaku pernikahan dini dalam menjaga
keharmunisan keluarga yang dilakukan, khususnya bagi para kaum wanita.
Dimana pernikahan di usia dini menjadi tindakan yang lumrah bagi masyarakat
Dusun Lengkong Barat. Sehingga pernikahan dini dihitung dari pertahun
mengalami peningkatan. Dari sini peneliti mengangkat judul tersebut dengan
beberapa alasan :

1. Banyaknya kasus pernikahan dini;

2. Kecenderungannya pelaku pernikahan dini dalam melaksanakan
pernikahan;

3. Perilaku pernikaha pernikahan dini dalam mejaga kehamunisan keluarga;

4. Tolok ukur orang tua dalam tindakan pernikahan terhadap anaknya yang
dianggap masih kurang cukup umur;

5. Persepsi peneliti sebelmnya yang dianggap selamnya kurang baik, akan

tetapi bertolak belakang.



B.  Fokus Penelitian

Mengacu latar belakang di atas, yang menjadi pertanyaan penelitian atau
dalam istilah penelitian kualitatif disebut dengan istilah fokus penelitian. Fokus
penelitian atau pokok soal yang hendak diteliti, mengandung penjelasan
mengenai dimensi-dimensi apa yang menjadi pusat perhatian serta yang kelak
dibahas secara mendalam dan tuntas.*

Mengacu latar belakang di atas, maka ada dua pertanyaan yang akan
dijawab dalam penelitian ini. Kedua pertanyaan tersebut dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana persepsi para pelaku pernikahan dini tentang konsep keluarga?
2. Apa dampak yang dirasakan para pelaku pernikahan dini dalam membangun
keluarga?
C. Tujuan Penelitian
Maraknya pernikahan dini di kalangan masyarakat --bahkan terus
mengalami peningkatan yang signifikan-- masih menjadi isu yang relevan
untuk diteliti. Karena itu, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah sebagali
berikut:
1. Untuk memahami persepsi yang terbangun dikalangan para pelaku
pernikahan dini terkait dengan konsep keluarga (sakinah).
2. Untuk memahami lebih jauh tentang dampak yang dirasakan para pelaku
pernikahan dini dalam membangun keluarga.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

*Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Pemahaman Filosofis dan Metodologis ke
Arah Penguasaan Model Aplikasi) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), 41.



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada yang
signifikan bagi semua pihak, khususnya bagi yang berkompeten dengan
permasalahan yang diangkat, serta dapat memperkaya khasanah dan
wawasan keilmuan mengenai sosial yang merupakan salah satu keilmuan
yang ada di Fakultas Dakwah, khususnya di Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Isalam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat dijadikan pengalaman yang besar. Dimana
dalam penelitian ini dapat mengaplikasikan tentang ilmu sosial yang
telah diperoleh selama berada di bangku kuliah. Peneliti dapat
mengetahui cara berhubungan dengan masyarakat yang baik sebagai
bekal saat terjun nanti. Selain itu, penelitian ini berguna sebagai salah
satu syarat dalam menyelesaikan studi strata satu (S1) pada program
studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah IAIN Jember.
b. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi
yang aktual dalam menambah wawasan masyarakat mengenai
pernikahan, khusunya pernikahan di usia dini. Dan dapat menjadi
pertimbangan bagi kalangan orang tua dalam menikahkan anaknya
c. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan untuk menambah

wawasan pengetahuan, referensi untuk mahasiswa dan melatih cara
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berfikir secara ilmiah.
d. Bagi Lembaga IAIN Jember
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan
literatur atau referensi bagi lembaga IAIN Jember dalam
mengembangkan kajian ilmu sosial basis keilmuan di Fakultas Dakwah
E. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneilti didalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh
peneliti.’

Untuk menghindari kesalah pahaman pembaca terhadap konsep-konsep
penting dalam penelitian ini, maka peneliti akan menguraikan beberapa konsep
penting yang digunakan dalam penelitian ini. Konsep-konsep penting yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Pernikahan Dini
Yang di maksud dengan pernikahan dini adalah pernikahan yang
dilakukan oleh pria atau wanita yang berusia di bawah umur 15 tahun.
2. Keluarga Sakinah
Yang di maksud dengan keluarga sakinah adalah menjalani kehidupan
keluarga dapat bertanggung jawab yang sesuai dengan tugas masing-
masing. Dan tidak adanya kesenjangan dalam keluarga yang menimbulka
perceraian di kemudian hari, serta dapat mengerti antara satu dengan

lainnya.

® Ibid., 45.
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F.  Sistematika Pembahasan

Dalam ini, terdapat sistematika pembahasan yang berisi tentang deskripsi
alur pembahasan skripsi yang akan dimulai dari bab pendahuluan hingga
penutup. Format penulisan sistematika pembahasana adalah dalam bentuk
naratif .°

Secara garis besar sistematika pembahasan, sebagai berikut:
BAB |, PENDAHULUAN. Bab ini telah diuraikan tentang Latar Belakang,
Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah, serta
Sistematika Pembahasan. Dalam pembahasan ini diuraikan secara universal
dari skripsi ini
BAB I1lI, KAJIAN PUSTAKA. Bab ini telah di uraikan tentang Kajian
Terdahulu dan Kajian Teori. Dimana bab ini menjelaskan tentang secara
konferhensif tentang perpaduan antara teori dan masalah yang diangkat.
BAB 111, METODE PENELITIAN. Bab ini telah diuraikan tentang pendekatan
dan Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Suyek Penelitian, Teknik Pengumpulan
Data, Teknik Analisis Data, dan Keabsahan Data, Tahap-Tahap Penelitian. Bab
ini menjelaskan metode penelitian untuk mendapatkan data dan ditulis
sebagaimana sistematika metode peneliatan yang terurai oleh peneliti.
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS. Bab ini telah diuraikan
Gambaran Obyek Penelitian, Penyajian Data Pembahasan Temuan. Hal ini
dijelaskan hasil sub-sub penelitian yang dilakukan oleh peneliti dilapangan
dengan peeryataan obyek yang sesuai dengan judul yang diangkat. Dan uraian

yang ditemukan dilapangan.

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
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BAB V PENUTUP ATAU KESIMPULAN DAN SARAN. Bab ini telah
diuraikan tentang semua kesimpulan yang telah ditemukan dilapangan yang
dijelaskan pada bab empat. Dan peneliti memberikan sara dlam permasalahan

yang diangkat.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A.  Penelitian Terdahulu

Untuk menunjukkan fokus dalam penelitian ini, maka peneliti perlu
menelaah tentang beberapa penelitian yang telah ada. Pada bagian ini peneliti
mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik
penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan(skripsi, tesis
disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak

dilakukan’.

1. Ika Novitasari, dengan judul penelitiannya “Dampak Psikis Pernikahan
Dini Dan Pentingnya Bimbingan pra Nikah Oleh Badan Penasehat
Pembinaan  Dan Pelestarian Perkawinan Kantor Urusan Agama
Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati (Suatu Kajian Dalam Bimbingan Dan
Konseling Keluarga Islam)”.

Dalam hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa masyarakat setempat 65
persen melakukan pernikahan dini yang telah terekapitulasikan di Kantor
Urusan Agama (KUA) dan KUA memberikan pemahaman tentang
pernikahan setelah melakukan akad nikah yang berupa seminar selama 3
hari.

Yang menjadi pembeda dari penelitian tersebut dengan penelitian ini

adalah penulis mencoba menguraikan sudut pandang tentang pemahaman

" Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 45.
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keluarga sakinah yang terjadi perikahan dini dan menggali prilaku sosial
yang dilakukan oleh pelaku pernikahan dini
Fitra Puspitasari, judul penelitiannya “Perkawinan Usia Muda: Faktor-
Faktor Pendorong Dan Dampaknya Terhadap Pola Asuh Keluarga (Studi
Kasus Di Desa Mendalagiri Kecamatan Leuwisari Kabupaten
Tasikmalaya)”.

Hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa terjadinya pernikahan dini
disebabkan adanya faktor yang mengharuskan untuk nikah. Adapun
datangnya faktor tersebut yaitu datangnya dari kondisi eksternal maupun
internal. Juga ditemukan dampak setelah melakukan lamanya pernikahan
yang mempengaruhi hubungan pernikahan.

Yang menjadi pembeda dari penelitian tersebut dengan penelitian ini.
Kalau hasil tersebut mengacu pada dampak hubungan sosial keluarga,
akan tetapi penelitian ini mengacu pada hubungan sosial yang dilakukan
keluarga di setiap harinya.

Rusmini Dengan Judul penelitiannya “Dampak Pernikahan Dini Di
Kalangan Perempuan Di Desa Batulappa Kecamatan Batu Lappa
Kabupaten Pinrang (Studi Kasus Khussnya Perempuan Yang Menikah
Dini Di Dusun Tarokko™.

Hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa pelaku pernikahan dini banyak
yang mengalami stres dalam menanggung tanggung jawab keluarga.
Dimana mayoritas pelaku belum siap mengadapi kehidupan berkeluarga
yang disebabkan terlalu dini.

Perbedaan tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian ini mengkaji
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tentang hubungan personal keluarga secara internal dalam membangun

keluarga sakinah.

Tabel 2.1

Mengkaji tentang Hasil Penelitian dari Peneliti Terdahulu

No | Nama Peneliti & Judul | Fokus /Pertanyaan | Hasil Kontribusi
penelitian penelitian

1. | Ika Novitasari denan judul 1. Bagaimana dampak Penelitian ini | Mengkaji tentang

Damapak  Psikis psikis pernikahan dini | diketahui  bahwa | peran KUA dan
Pernikahan Dini Dan terhadap remaja pelaku pernikahan | BPP dalam
Pentingnya  Bimbingan daerah Kecamatan dini pasrah dalam | memberikan
pra Nikah Oleh Badan Cluwak Kabupaten menjalani pehaman tentang
Penasehat ~ Pembinaan Pati? kehidupannya pernikahan, baik
Dan Pelestarian 2. Bagaimana peran BP- | setelaha nikah. | yang sudah
Perkawinan Kantor 4 dalam melaksanaka | Kedewasaan menikah atau
Urusan Agama bimbingan pra nikah berfikir dalam | belum nikah
Kecamatan Cluwak di KUA Kecamatan bertindak  masih
Kabupaten Pati (Suatu Cluwak dalam bergantungan
Kajian Dalam Bimbingan perspektif BK keedua orang
Dan Konseling Keluarga keluarga islam? tuanya.

Islam)

2. | FitraPuspitasari 1. faktor-faktor apa yang | Hasil penelitian ini | Peneliti mengkaji
degan judul : Perkawinan mendorong terjadinya | diketahui  bahwa | tentang kondisi
Usia Muda: Faktor- perkawinan usia | pelaku pernikahan | masyarakat yang
Faktor Pendorong Dan muda di Desa | melakukan nikah | melakukan
Dampaknya  Terhadap Mendalagiri akibat kondisi | pernikahan  dini
Pola Asuh  Keluarga Kecamatan Leuwisari | yang dan pola asuh yang
(Studi Kasus Di Desa Kabupaten mengharuskan ada dikeluarga
Mendalagiri Kecamatan Tasikmalaya? untuk  menikah.

Leuwisari Kabupaten |2. Apa dampak yang | Dan juga diketahui
Tasikmalaya) dialami oleh mereka | pola hubugan
yang melangsungkan | pelaku dalam
pernikahan pada masa | berperan  sebagai
muda? keluarga untuk

3. Bagaiman bentuk pola
asuh keluarga
pasangan usia muda?

saling kerja sama,
terutama  dalam
mendidik.

Rusmini Dengan Judul :

Dampak Perniokahan
Dini Di Kalangan
Perempuan Di  Desa
Batulappa  Kecamatan
Batu Lappa Kabupaten
Pinrang (Studi  Kasus
Khussnya Perempuan

Yang Menikah Dini Di
Dusun Tarokko)

1. Faktor-faktor apa yang
menyebabkan
terjadinya pernikahan
dini  di  kalangan
perempuan di Dusun
Tarokko Desa
Batulappa?

2.Bagaimana dampak
menikah usia dini bagi
perempuan di Dusun
Tarokko Desa

Batulappa?

Hasil penelitian ini
diketahui  bahwa
pelaku pernikahan
dini melakukan
nikah akibat tradisi
setempat dan
kehawatirannya
orang tua dalam
melihat  kondisi
anak yang terlihat
gadis.

Peneliti  mengkaji
tentang kondisi
personal  pelaku
penikahan dini

setelah nikah




16

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif
dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan mendalam
akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.
Berbeda dengan penelitian kuantitatif, posisi teori dalam penelitian kualitatif
diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji.2
1. Pengertian Pernikahan

a. Pengertian Pernikahan

Dalam Indonesia, kata perkawinan berasal dari kata
“Kawin”yang artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis atau
melakukan hubungan seks (bersetubuh).Dalam bahasa Arab
pernikahan disebut dengan kata An-nikah yang atinya menghimpun
dan mengumpulkan, tapi dalam ilmu figih diartiak sebagai akad yang
memperbolehkan seseorang untuk melakukan suatu hubungan seks

antara pria dan wanita.

Abdurrahman Ghazaly mengartikan bahwa pernikahan
mengandung aspek akibat hukum, melangsungkan pernikahan adalah
saling mendapatkan hak dan kewajiban serta bertujuan mengadakan

hubungan pergaulan yang dilandasi tolong-menolong. Karena

8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 46.
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termasuk pelaksanaan agama, maka di dalamnya terkandung adanya

tujuan atau maksud mengharap keridhoan Allah SWT.?

Jadi pernikahan ini dapat di definiskan secara mendasar
bahwa tindakan yang dilakukan oleh pria dan wanita untuk menjadi
keluarga dengan dilakukan ijab gobul.Dan diperbolehkannya dalam

berhubungan sex atau bersetubuh.

Nikah, dalam pembahasahan hukum ilmu figih melaksanaka
nikah hukumnya di sunnahkan apabila mempunyai kemampuan dan
keinginan untuk menikah.Yang dimaksud dengan kemampuan
adalah dapat memberikan konstribusi baik terhadap keluarganya, di
antaranya bagi suami yaitu menafkahi, bertanggung jawab, menjaga
keamanan keluarga, mengajari keluarga.Beda dengan istri yang

tugasnyalebih simpel dibanding dengan suami.

Dalam membentuk keluarga yang harmonis. Sangat perlu
adanya kerja sama antara suami istri dalam menjalani kehidupan
sehari-harinya. Karena adanya keluarga harmonis dianggap secara
simple mudah memecahkan sebuah masalah yang ada dari sisi

lainnya.

Dalam kemampuan memecahkan suatu permasalahan, tentu
adanya daya pikir yang dewasa. Kedewasaan dalam berfikir tidak

dapat ditentukan dari mencapinya usia umur. Akan tetapi proses

’Abdurrahman Ghazaly, Figih Munakahat, (Jakarta: Prenada Media 2003), 20
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kemampuan yang diperoleh suatu pelajaran yang didapatkan dari

materi atau pembacaan sosial yang terjadi di sekitarnya.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa status
menikah berati mampu dalam memfungsikan statusnya masing-
masing dengan keluarga yang berupa tugas-tugas dari suami dan
istri, baik yang terdapat dalam kebutuhan sosial, agama, dan budaya,
serta dapat menyeimbangkan diri dalam menafkai keluarga. Idealnya
seorang suamai dapat bertanggung jawab semua kebutuhan keluarga,
dan seorang istri dapat menjaga dan merawat semua yang tersedia di

keluarga.

. Realitas Pernikahan Dini

Pernikahan dini sering kita ketahui bahwa banyak yang
terjadi di daerah pedesaan yang tertinggal dari pengetahuan umum
(pengetahuan huklum pemetintah dan perkembangan
teknoligi).Yang biasa terjadi adalah dari kalangan perempuan
khususnya.Dimana peran perempuan dianggap cepat dalam
kesuburan biologisnya dibanding laki-laki.

Pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini pada
umumnya dilakukan antara usia awal dan pertengahan masa remaja
atau pada saat masa puber, yaitu berusia 14-17 tahun, akan tetapi
mayoritas pernikahan dini dilakukan pada usia 17.

Santrock seperti yang dikutip oleh Sartiwititi Sarwoprasodjo
menjelaskan dalam jurnal hasil penelitiannya di Desa Anjatan Utara,

Kecamatan Anjatan, Kabupaten Indramayu yang judulnya “Pengaruh
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status ekonomi keluarga terhadap motif menikah dini dipedesaan
(2014), bahwasannya pada masa remaja merupakan masa topan-
badai dan stres(storm and stress). Individu sedang mengalamimasa
pergolakan yang di warnai dengan konflik dan perubahan suasana
hati.Pada masa tersebut pula masa seseorang telah memiliki
keinginan bebas untuk menentukan nasib diri sendiri.

Perkataan Mrcia yang di kutib oleh orang yang sama
(Sartiwititi  Sarwoprasodjo) mengatakan bahwa pada umumnya
penggolongan remaja di bagi menjadi tiga tingkatan, yaitu remaja
awal (11-15 tahun), remaja menegah (16-18), remaja akhir (19-21
tahu).*® Menurut WHO batasan usia muda terbagi dalam dua bagian,
yaitu: usia awal 10-14 tahun dan usia muda akhir 15-20 tahun."*

Terjadinya pernikahan dini, ada suatu faktor yang mendorong
dan memberi perhatian terhadap tindakan yang terjadi umtuk
melangsungkan pernikahan. Terutama perhatian orang tua kepada
anaknya, atau dari faktor yang memang terjadi di keluarga sendiri.

Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama
yang mendorang seseorang melakukan pernikahan dini adalah:*?

1) Keinginan segera mendapatkan tambahan anggota keluarga.
2) Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk pernikahan dini,

baik bagi membelai itu maupun keturunanya.

1% Mubasyaroh, “Analisis Faktor penyebab Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi pelaku”,
Pemikiran Dan Penelitian Sosial Keagamaan, 2 (Desember, 2016), 389.
11 sarlito Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1989). Hal 9-10

12 1bid., 23



20

3) Sifat kolot orang desa yang tidak mau menyimpang dari

ketentuan-ketentuan adat. Kebanyakan orang desa mengatakan
bahwa mereka itu menikahkan anaknya begitu muda hanya

karena mengikuti adat kebiasaan.

Tapi faktor yang terjadinya pernikahan dini yang sering kita

jumpai sebagai berikut :

1)

2)

3)

Ekonomi

Beban ekonomi merupakan suatu tindakan yang terjadi
dikalangan masyarakat yang telah mempunyai keluarga dalam
memenuhi  kebutuhannya. Kebanyakan orang tua dalam
menikahkan anaknya pada usia bawah umur, untuk meringankan
segala kebutuhannya, juga dapar meringankan semua urusan
keluarga, terutama masalah ekonomi.

Pendidikan

Pernikahan dini  terjadi, akibat pemahaman tentang
pendidikanyang kurang dianggap penting dalam menata masa
depan. Pada mulanya pendidikan rendah juga di alami oleh oran
tua. Sebab pengaruh pendidikan, akan terjadi sama kepada
generasi selanjutnya apabila pemahaman terhadap pendidikan
masih kolot.

Asmara Cinta

Pernikahan terjadi bermula terjadinya sebuah hubungan yang
menjadikan seseorang untuk selalubersama dan merasakan

kenyaman terhadap kebersamaan tersebut (kebersamaan yang
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terjadi bagi lawan jenis yang dilegalkan oleh agama). Biasanya
ini terjadi bagi kalangan remaja yang mempunyai hubungan
asmara cinta, yaitu suka saling suka. Hubungannya dengan
pernikahan dini, yaitu mereka meminta kepada orang tua untuk
di jodohkan, dan orang taua mengabulkan permintaan tersebut.

4) Tradisi
Dalam suatu kelompok masyarkat tentu mempunyai tradisi
dalam melastarikan suatu acara atau keberadaan dari suatu latar
belakang yang harus di selesaikann adanya faktor yang di
sebutkan di atas, juga pernikahan dini terjadi adanya suatu
tradisi yang menganggap bahwa seseorang pantas melakukan
pernikahan.Mereka (orang tua) menganggap “Aib” keluarga
apabila anak perempuannya tidak di segerakan nikah.Walaupu
anak tidak mau untuk dinikahkan dan ingin melajutkan

kependidikan selanjutnya.

Selain faktor yang mempengaruhi pernikahan dini, juga
terdapat dampak yang terjadi setelah melakukan pernikahan.
Dampak tersebut mempengaruhi hubungan keluarga dalam
menjadikan keluarga semakin membaik atau berakibat buruk. Baik
kepada individu atau kepada orang sekitarnya (orang yang ada di

keluarganya).

Dampak yang mempengaruhi setelah pernikahan, baik berupa
dampak positif ataupu negatif. Masing-masing tersebut dapat dilihat

setelah sekian lamanya menjalani hubungan keluarga, apalagi sudah
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mempunyai keturunan. Adapun dampak yang menjadi kajian teori

dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Dampak Psikologi

1) Positif

a)

Pelaku pernikahan dini dapat menjadi orang yang lebih
mandiri dalam menjalani kehidupanya. Yang mulanya
pelaku pernikahan dini masih bergantungan kepada oran
tua, orang tua lepas dalam hukum islam dan UU negara

untuk memenuhi semua kebutuhannya.

b) Dapat memecahkan suatu permasalahan tanpa bantuan
orang orang lain.

¢) Mempunyai tanggung jawab yang tinggi.

2) Negatif

a) Kehilang semua aktifitas yang ada di masa remaja.
Apabila pelaku pernikahan dini bertindak seperti masa
remaja yang tidak mempunyai rasa tanggung jawab,
maka akan dijadikan bahan pembicaraan yang tidak baik
dari masyarakat sekitar.

b) Sering terjadi konflik

Seseorang yang menikah dibawah umur akan merasa
bosan terhadap pasangannya. Hal ini terjadi karena remaja
masih labil jiwanya. Dalam arti kematang fisik sering tidak
berjalan (sesuai) dengan akal pikirannya. Sehingga akan

berakibat pada perceraian dari kedua pasangan muda
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tersebut.

Rumah tangga yang bahagia. Akan tercipta jika
pasangan suami istri mampu mengatasi persoalan yang
muncul. Karena pada dasarnya mahligai rumah tangga
adalah refleksi kerja sama suami istri. Jika salah satu
pasangan suami istri belum memiliki kedewasaan baik fisik
atau mental maka akan sulit dalam membina rumah tangga.
Logika sederhana adalah orang yang sudah dewasa, baik
fisik maupun mental belum tentu dapat membina dan
mendirikan rumah tangga secara sempurna. Apalagi
seorang yang masih muda dan belum dewasa.

Gangguan kesehatan

Pelaku penikahan dini khususnya pada perempuan,
sangat peresiko dalam menjalani proses persalinan dan
kesehatan rahim. Pernikahan dini akan berpengaruh pada
kesehatan, baik kepada anak atau kepada ibunya

Usia yang melahirkan di bawah usia 20 akan
bersiko mempunyai kelainan. Baik kepada anak, atau
kepada ibunya. Pada umumnya usia tersebut banyak yang
mengalami keguguran di saat hamil. Walaupun anak lahir,
banyak yang terjadi lahir dengan kurang sempurna. Seperti

cacat mental, kebutaan dan lain sebagainya.
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b. Dampak sosial

1) Pelaku pernikahan dini dapat dikenal oleh masyarkat.
Sebelum melakukan pernikahan tentu tidak semua orang
mengenal secara pasti. Sebab pada masa remaja sementara
beranggapan mempunyai kebebasan dalam bertindak
semaunya sendiri, dan pada masa itu kurang berbaur dengan
masyarakat;

2) Memahami kondisi yang terjadi dalam keluarga;

3) Musyawarah saat terjadi duatu permasyalahan;

4) Dapat dipercaya tetangganya.

c. Dampak ekonomi
1) Dapat mengatur keungan keluar
Pelaku pernikahan dini dapat menyesuaikan kebutuannya dan
semua pengeluaran dapat terhitung dengan baik
2) Kerja sama dalam bekerja
Pada mulanya sebelum melaksanakan pernikana, hubungan
keluarga dengan orang tua kurangnya kerja sama dalam
memuhi keluarg. Setalah pelaksanaan pernikahan, rasa
mengerti untuk lebih memenuhi kebutuhan keluarga.
C. Peraturan Pernikahan dalam Islam
Dalam pelaksanaan pernikahan, terdapat aturan yang harus
dilakukan bagi yang ingin melaksanakan, agar pernikahan tersebut sah,
yaitu berupa memenuhi semua syarat-syarat dan rukun-rukunnya. Baik

dari segi agama mapun undang-undang pemerintah
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Agama Islam menjelaskan bahwa pernikiahan dianggap sah
apabila memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat yang ditentukan.
Dalam agama Islam rukun nikah ada lima: 1) Akad; 2) Hadirnya kedua
penganten; 3) Adanya wali dari pihak perempuan; 4) Adanya kedua
saksi; 5) Adanya mahar saat nikah.*®

Syarat sahnya nikah terdapat pada masing-masing rukun yang
harus dipemuhi, kecuali rukun yang nomor lima, yaitu adanya mahar
saat nikah. Syarat pembelai pria dalam nikah ada delapan diantaranya:
1. Memeluk agama islam 2. Laki-laki yang tertentu 3.bukan mahram 4.
Tidak dalam ihram 5.Menikah dengan kemauan sendiri 6.Tidak
memiliki empat istri 7. Mengetahui perempuan yang akan dinikahi 8.
Pembelai pria mengetahui wali asli dari pembelai perempua.**

Syarat untuk pembelai wanita diantaranya : 1. Memeluk islam
2. Wanita yang tertentu 3.Bukan mahram 4.Wanita bukan seorang
kunsta (menyukai sesama jenis) 5.Tidak dalam keadaan ihram 6.Tidak
dalam kedaan iddah 7. Bukan istri orang lain.™

Syarat Wali Nikah, yaitu: 1. Beragama islam 2. Wali Nikah
laki-laki bukan wanita 3. Sudah Baligh 4. Menjadi wali dengan
kerelaan sendiri bukan dengan paksaan 5.Tidak dalam ihram umroh
atau haji 6.Tidak Gila atau cacat fikiran, sudah terlalu tua sehingga sulit

berfikir 7. Sudah Merdeka.®

3 Muhammad bin ibrahim, Ringkasan Figih Islam: Nikad Dan Permasalahan Terkait (Surabaya:
Bursa Islam 2012), 9.

*bid., 10
5 1bid,. 10
18 1bid,. 11
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Syarat Saksi Nikah, yaitu: 1. Saksi harus berjumlah sekurang-
kurangnya 2 (dua) orang 2. Memeluk Ajaran Agama Islam 3.Memiliki
Akal Yang Sehat 3. Sudah Baligh 4. Berjenis Kelamin Laki-laki 5.
Sudah memahami sepenuhnya kandungan yang ada dalam ljab dan juga
Qobul 6.Saksi Harus bisa melihat, berbicara, dan juga mendengar
7.Adil (Bukanlah orang yang melakukan dosa besar dan juga
melakukan berbagai macam dosa kecil) 8. Sudah Merdeka.'’

Syarat ljab Nikah, yaitu: 1. Pernikahan Yang akan dilakukan ini
harus pernikahan yang tepat 2. Tidak boleh merubah atau menggunakan
perkataan yang dikarang sendiri 3.ljab harus diucapkan oleh wali atau
wakil yang ada dalam pernikahan 4. ljab tidak boleh diikatkan dalam
jangka waktu tertentu atau nikah kontrak ( contoh pernikahan ini sah
dalam jangka waktu sekian sekian) 5. ljab Tidak boleh memiliki
persyaratan ketika ijab ini di lafazkan.™®

Syarat Qobul, yaitu: 1. Perkataan Qobul haruslah sesuai dengan
ucapan ijab 2. Tidak mengandung kata-kata sindiran 3. Diucapkan oleh
calon suami atau wakilnya ( jika benar-benar calon suami tidak bisa
berbicara atau yang lain ) 4. Tidak Dikaitkan dalam waktu tertentu atau
nikah kontrak (mutaah) 5.Tidak memiliki persyaratan pada saat Qobul

diucapkan 6.Harus Menyebutkan Nama Calon istinya.™

Walaupu sudah melakukan semua syarat dan rukun yang

telah di dibahas di atas, tentu hubungan keluarga tidak berhenti di

7 hid,. 11
8 1hid,. 13
9 1bid,. 16
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situ. Akan tetapi masih banyak yang lain yang harus dilakukan
setelah melaksanakan akad nikah. Tentunya mempunyai kewajiban-
kewajiban kepada keluarga yang menjadi tanggung jawab dari
masing-masing suami istri.Kewajiban tersebut sepintas telah di

bahas di pembahasan pengertian pernikahan.

Selain itu, Islam sangat menganjurkan kepada manusia dalam
melakaukan pernikahan tentu harus memahami dari fungsi dan
tujuan setelah nikah, agar mengerti dan memahami realitas yang
harus dilakukan dan tidak mudah terpancing emosi dari permaslahan

keluarga, di antaranya :

1) Untuk mendapatkan ketenangan hidup (mawaddah wa rohmah).

2) Menjaga pandangan mata dan menjaga kehormatan, sebagimana
Hadist Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhori: “Wahai pemuda, barang siapa diantara kamu yang
sudah mampu, maka menikahlah, karena dengan menikah maka
menundukkan pandangan mata dan menjaga kehormatan, serta
bagi yang tidak mampu dianjurkan untuk berpuasa karena
berpuasa dapat mengendalikan diri”.°

3) Untuk mendapatkan keturunan.Hadist yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad : “Bahwasannya Rosulullah menyuruh kita untuk
menikah dan melarang kita hidupmemujang. Beliau bersabda

“Nikahilah wanita yang bibitnya subur sehingga dapat

memberikan banyak keturunan, lagi penyayang karena aku

20 Ahmad Khuzairi, Kado pernikaha (Jakrta: Gudang Buku, 2012), 78.
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bangga dihadapan para nabi dengan banyaknya kamu di hari

Kiamat.””%

Dalam pembahasan ini peneliti mencoba menguraikan lebih

mendalam tentang ketentuan yang menjadi tanggung jawab dari

masing-masing pelaku setelah melaksanakan pernikahan. Ada pun

ketentuan tersebut sebagai berikut :

1)

2)
3)
4)

5)

Menafkahi

Dalam keluarga, tentu mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang
harus dipenuhi untuk bertahan hidup dalam menjaga
keharmunisan keluarga.Baik kebutuhan secara primer maupun
sekunder.

Menjaga keamanan keluarga

Komunikasi yang baik

Saling kerjasama

Saling memperingati. Artinya sesuatu yang dianggap kurang

baik, suami istri harus mengingatkan terhadap tindakan tersebut.

Keluarga Sakinah

a.

Pengertian Keluarga Sakinah

Istilah keluarga sakinah merupakan konsep berkeluarga

ideal umat Islam yangsudah tidak asing lagi. Istilah ini dibentuk

oleh dua suku kata, yakni kata keluarga dankata sakinah. Secara

etimologi  (kebahasaan), keluarga dalam kamus  besar

2 1bid,. 79.
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bahasalndonesia mempunyai artian :lbu,bapak dengan anak-
anaknya; Orang seisi rumah yangmenjadi tanggungan, batih.?

Pengertian lain dari keluarga secara terminologi seperti
didefinisikan oleh Ismail Widjaja yakni suatu bentuk ikatan yang
syah antara laki-laki dengan perempuan melalui ikatan perkawinan.
Ikatan perkawinan tersebut kemudian melahirkan keturunan yang
secara hukum menjadi tanggungjawab suami dan istri atau ibu dan
bapak dalam membina dan mengembangkan mereka.?®

Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan
pada pasal 1 disebutkan : *“Perkawinan ialah ikatan lahir batin
antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami-
isteri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan agama dan kepercayaannya masing-
masing.?

Buku panduan KB. Mandiri®, menguraikan mengenai
tujuan dan alasan mengapa sesorang ingin berkeluarga, beberapa
diantaranya antara lain :

1) Ingin dilayani oleh suami atau isteri , baik pelayanan yang
bersifat kebutuhan lahiriah maupun batiniah.
2) Ingin mempunyai keturunan guna meneruskan kelangsungan

hidup generasinya.

22 pusat penyusunan dan pengembangan bahasa, Kamus besar bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,1990), 667

2% |smail Widjaja, Panduan KB. Mandiri, (Jakarta: PT. Falwa Arika, 1987), 125.

 Ibid., 99.

% Ibid., 125.
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3) Untuk merencanakan kehidupan masa depan yang lebih baik,
dan
4) Adanya anjuran dari agama.

Sejumlah tujuan dan alasan seseorang ingin berkeluarga
seperti tersebut diatas, dapat diambil rumusan yang sederhana
mengenai tujuan berkeluarga yaitu : “berkeluarga adalah untuk
mengembangkan cinta kasih, kepribadian, kebutuhan keturunan,
juga termasuk ingin bekerjasama dan merencanakan masa depan
yang lebih baik.

Istilah sakinah secara etimologis (bahasa)disebutkan
sebanyak enam kali dalam al-Qur’an seperti tertulis pada buku
ensiklopedi Islam.? Pengungkapan al-Qur’an itu jelas disebutkan
bahwa sakinah itu memiliki arti ketentraman, ketenangan,
kedamaian, rahmat, dan tuma’ninah yang berasal dari Allah swit.

Seperti terurai pada QS. al-Bagarah :248%

o P

Bbu . o & ¢ %o~ ~{,;L&J PRI 2 4T 8 588, o3 4,
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Crase oS
Artinya : “Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka:
"Sesungguhnya tanda ia akan menjadi raja, ialah kembalinya
tabut kepadamu, di dalamnya terdapat ketenangan dari
Tuhanmu dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan
keluarga Harun; tabut itu dibawa malaikat. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda bagimu, jika kamu
orang yang beriman.(al-Bagarah:248).

xe‘\\

% M.Quraish shihab, Ensiklopedi al-Qur’an, Vol 2, ed. Sahabuddin, et.al. (Jakarta: lentera hati,

2007), 35.

°7 al-Qur’an, 2:248, 51.
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Kemudian dalam QS. Baraa-ah : 26 yang berarti tentram,
dengan penjelasa sebagai berikut®®.

Wi o st B3l aidd o5 W o ke b O #

A& s13 B3 19588 cudlt Slles

Artinya : “Kemudian Allah menurunkan ketentramanhati kepada

Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman...” ( QS.
Baraa-ah:26)

Kemudian dalam QS. al-Fath : 4 yang berarti tentram,
dengan penjelasan sebagai berikut.?
ll3 e & B 153153 Gl s 3 e Il sl 58

WS ke Al 0 o¥ls gLt 345

Artinya : “Dialah yang telah menurunkan ketentramandidalam
hatiorangorang yang beriman supaya bertambah
keimananya disamping keimanan yang telah ada. (QS. Al-

Fath: 4)

Secara terminologis (istilah)ungkapan tentang sakinah
dalam al-Qur’an muncul beberapa pengertian. Ali bin Muhammad
al-Jurjani (w.816 H /1413 M), ahli pembuat kamus-kamus ilmiah,
menyebutkan bahwa sakinah adalah adanya ketentraman dalam hati
pada saat datangnya sesuatu yang tak diduga, dibarengi satu nur
(cahaya) dalam hati yang memberi ketenangan dan ketentraman
dalam hati pada yang menyaksikannya dan merupakan pokok ‘ain
al-yagin (keyakinan berdasarkan penglihatan). * Pasal 3 KHI

(Kompilasi Hukum Islam) disebutkan bahwa : *“perkawinan

bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang

2 |bid., 9:26, 257.
2 |pid., 48:4, 737.

% 1bid 490
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sakinah (tentram), mawaddah (penuh cinta) dan rohmah (penuh
kasih sayang)”.*

Pengertian secara epistemologis (keilmuan)pada penelitian
ini, keluarga sakinah memiliki makna sekelompok orang yang
terdiri atas Ibu,bapak beserta anakanaknya, yang berupaya untuk
mengarungi bahtera kehidupan rumah tangga dengan diliputi
perasaan tenang, tentram, bahagia dan tidak gelisah berdasar atas
tuntunan agama. Keluarga sakinah yang mawaddah (penuh cinta)
dan warrohmah (penuh kasih sayang), bukan suatu hal yang
mudabh, tetapi sangat sulit dan benar-benar harus dicari untuk dapat
mencapai tujuan kesana.

b. Karakteristik Keluarga Sakinah

Perihal urgensi sebuah keluarga bagi seorang muslim, Dr.
Amru Khalid menegaskan bahwa Allah menciptakan manusia
untuk berbuat ishlah di muka bumi ini. Namun, tugas ini bukanlah
hal yang mudah. la adalah tanggung jawab yang membuat langit
dan bumi meminta belas kasihan untuk tidak mengembannya.

Dalam surat al-Ahzab: 72.
esg of b Jiadiy 23815 wisusdr Je Budh e G
Voir Galls O &) DLyl gliss g (5T

Artinya: ‘Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu karena
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah

3! Dadan Muttagien, Peradilan agama dan kompilasi hukum islam dalam tata hukum Indonesia,
(Yogyakarta: UlI Press, 1993) , 67.
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amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh.’

Mengingat begitu sulitnya tugas yang diemban dan juga
karena rahmat Allah terhadap kita, Allah menciptakan sebuah
keluarga untuk kita. Allah menjadikannya sebagai tempat lahirnya
berbagai perasaan. Perasaan yang paling utama adalah perasaan
khusus antara suami istri; perasaan khas antara lelaki dan wanita.
Di antara keduanya ada daya magnet dalam konteks yang
dihalalkan Allah. Perasaan tersebut akan menyatukan keduanya
sampai akhir hayat dalam naungan syariat Allah yang disebut
pernikahan. ** Dari keluarga itu lahirlah naluri keibuan; sebuah
perasaan ‘paksaan’ yang diletakkan Allah dalam hati setiap ibu. Di
sana juga ada perasaan kebapakan dan perasaan lain, berupa kasih
sayang anak terhadap ayah dan ibunya. Dengan perasaan-perasaan
ini, tugas ishlah di muka bumi menjadi sesuatu yang mungkin
untuk dilaksanakan. Ketika bangsa barat ingin menerapkan
perkembangan sains dan teknologi dalam kehidupan sosial dan
hubungan keluarga, mereka sama sekali tidak mempertimbangkan
urgensi ikatan sebuah keluarga. Sehingga, yang terjadi adalah
munculnya hubungan-hubungan abnormal (homoseksual, lesbian,
dan lain sebagainya), dan kehancuran keluarga.

Keluarga muslim memiliki tanggung jawab yang besar,
terutama yang diembankan kepada bapak-ibu. Keluarga muslim

merupakan inti sari dari sebuah tatanan masyarakat. Jika ia baik,

32 Amru Khalid, Al-Jannah fil Buyut, terj. Ahmad Syakirin, (Solo: Aqwam, 2008), 31-32.
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maka baiklah seluruh komponen masyarakat. Namun, bila ia rusak,
maka rusak pulalah seluruh komponen masyarakat itu. Keluarga
muslim ibarat kepala dari jasad manusia. Keluarga muslim
merupakan benteng yang mampu melindungi dari serangan musuh,
yang terkadang datang dari lembaga-lembaga lain yang ada di
tengah-tengah masyarakat. Keluarga muslim inilah yang mampu
menjaga generasi Islam. Dengan izin Allah, ia akan mampu
menjaga mereka dari kubangan fitnah, penyelewengan serta hanyut
bersama pemikiran-pemikiran yang memusuhi Islam yang berusaha
menyerang agama dan akhlak.**Jadi, keluarga muslim bukan hanya
kumpulan personal-personal yang diikat dengan jalinan pernikahan,
namun ia memiliki misi dan orientasi transendental yang jelas.
Keluarga bisa menjadi penopang bagi tugas ishlah sebagai khalifah
Allah di muka bumi. Keluarga juga menjadi benteng dari pengaruh-
pengaruh negatif yang bisa menerjang keluarga.

Islam telah menempatkan keluarga pada posisi dan
kedudukan yang sangat penting dan strategis dalam membina
pribadi dan masyarakat. Baik buruknya kepribadian seseorang
sangat tergantung pada pembinaannya dalam keluarga dalam surat
at-Tahrim ayat 6.

e Sylaandty o1 3485 136 2SCART5 a8l 148 14T ol 18T

Y

Ospi b Ogladss ;..33:.? G Al Sglans ¥ 31k Byl i

33 Adil Fathi Abdullah, Buyutuna Kama Yajibu an Takuna, terj. Abu Hudzaifah, (Solo: Wacana
IImiah Press, 2007), 3-4.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim : 6).

Pembinaan keluarga ditujukan untuk melahirkan jalinan
cinta kasih (mawaddah wa rahmah) antara semua anggota
keluarganya. Terdapat dalam surat ar-Ruum: 21. Jalinan cinta kasih
atas dasar agama merupakan sumber utama kebahagiaan keluarga,
sehingga memungkinkan setiap anggota keluarga mengembangkan
kepribadiannya secara baik dan utuh. Karena itu, dalam pandangan
ajaran Islam, kesamaan agama dan keyakinan antara suami-istri
merupakan hal yang mutlak. Secara umum, keluarga mempunyai
beberapa fungsi yang luas yang berkaitan satu dengan yang
lainnya. Pengabaian salah satu fungsi darinya, akan mengakibatkan
kurang harmonisnya keluarga itu sebagai media dan tempat
pembinaan kepribadian anggotanya :

1) Fungsi afektif dan reproduksi. Keluarga memberikan kasih
sayang dan melahirkan keturunan.

2) Fungsi religius. Keluarga memberikan pengalaman dan
pendidikan keagamaan kepada anggota-anggotanya. Sebuah
hadits Rasulullah menyatakan, setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, tergantung kepada kedua orang tuanya, apakah
akan dijadikan Yahudi, Nasrani atau Majusi. Kebiasaan-

kebiasaan perilaku agama (seperti shalat, shaum, kejujuran,
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kedisiplinan, mengenal Al-Quran) hendaknya ditanamkan
sedini mungkin dalam keluarga.

3) Fungsi rekreatif. Keluarga merupakan pusat rekreasi bagi
anggotanya. Karenanya, suasana betah di rumah (in home)
harus senantiasa diusahakan.

4) Fungsi protektif. Keluarga melindungi anggota-anggotanya
dari rasa takut, khawatir, ancaman fisik, ekonomis dan
psikosional. Artinya, keluarga merupakan tempat pemecahan
masalah-masalah tersebut.

5) Fungsi edukatif. Keluarga memberikan nilai-nilai pendidikan
kepada anggotanya, dan terutama anak-anak. Orang tua
biasanya merupakan figur sentral dalam proses pendidikan
dalam keluarga.

6) Fungsi sosial. Keluarga merupakan latihan proses sosialisasi
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat kepada para
anggotanya, sekaligus keluarga juga memberikan prestise dan
status kepada anggota-anggotanya, dan fungsi lainnya.**

Keluarga akan kokoh jika seluruh fungsi di atas berjalan
sebagaimana mestinya. Apabila salah satu fungsinya dihilangkan,
maka akan terjadilah krisis keluarga. Misalnya, bila keluarga gagal
dalam melaksanakan fungsi edukatif (menanamkan norma-norma
pendidikan), maka anak yang lahir dalam keluarga itu tidak

berhasil disosialisasikan. Kesalinghubungan antara anak dan orang

** Amru Khalid, Al-Jannah fil Buyut, terj. Ahmad Syakirin, 312.
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tua akan mengalami ketidakaturan (disorder). Keluarga juga akan
mengalami konflik apabila fungsi-fungsi itu tidak berjalan secara

memadai.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang diambil oleh peneliti menggunakan penelitian
kualitatif.Alasan peneliti menggunakan kualitatif, untuk menguraikan atau
mendeskripsikan suatu permasalahan penelitian secara ilmiah yang terjadi di
kalangan masyarakat.Permasalahan tersebut ditarik dan di padukan dengan
teori untuk mengetahui solusi jalan tengah dalam memecahkan permasalahan
tersebut. Selain itu, peneliti menganggap kualitati lebih mudah dipahami bagi
pembaca setelah diuraikan dalam bentuk narasi atau dibentuk dalam karya
ilmiah

Sedangkan jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research),
peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu
fenumena dalam suatu keadaan alamiah, dalam hal demikian maka pendekatan
ini terkait erat pengamatan berperan (participant-observation).Seorang peneliti
biasanya membuat catatan lapangan secara ekstensif yang kemudian membuat
kode-kode dan menganalisa dalam berbagai cara®

Peneliti ini mendeskripsikan tentang kejadian yang terjadi bagi pelaku
pernikahan dini dengan hasil data yang diperoleh dari pengamatan secara
intensif dan mendetail yang lebih spesifik, serta pernyataan yang dari objek
penelitian dengan memadukan dari hasil pengataman sebagai kesimpulan

dalam sebuah temuan penelitian.

% DedyMulyana, MetodePenelitianKualitatif(Bandung: RemajaRosdakarya, 2006), 34-35
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B.  Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih oleh peneliti Dusun Lengkong Barat, Desa
Mrawan Kecamatan Mayang, Kabupaten Jember. Alasan peneliti memilih
lokasi tersebut, sementara diketahui banyaknya yang terjadi dari kalangan
masyarakat yang melakukan pernikahan di usia dini dalam hitungan pertahun.

Bahkan terjadi peningkatan.

C. Subjek Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakukan
observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang
situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai
dilakukan secara purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu.

Subjek yang dijadikan penelitian, tentu sementara dianggap unik oleh
peneliti, dalam artian unik, tindakan yang dilakukan tidak pantas pada ummnya
atau kurang tepat waktu melakukannya.Dalam mengetahtui hal itu, peneliti
harus menilai kriteria yang menjadi sasaran penelitian dalam objek penelitan.
Adapun kriteria obyek penelitan yang diambil oleh peneliti sebagai berikut :

1.  Obyek maksimal berusia dibawah 25 tahun
2. Obyek yang melakukan pernikahan minimal mencapai 4 tahun dan
maksimal 6 tahun
3. Telah mempunyai anak.
Dari ketiga kriteria yang diambil peneliti untuk di jadikan penelitian

dengan alasan bahwa obyek mudah untuk diteliti (bisa diajak berkomunikasi

%Sugiono, MetodePenelitianKuantitatifkualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216.
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saat diminta persetujuan untuk diteliti) dibanding yang telah lama dalam
menjalani hubungan pernikahan, dan saat di wawancara lebih terbuka dalam
menjelaskan kejadiannya. Sebab pada usia tersebut secara emosional relatif
tidak berfikir panjang. Sehingga peneliti dapat mengungkapkan tujuan yang
dimaksud (meneliti).

Dari ketiga obyek yang pilih, diketahui oleh peneliti bahwa mereka
berprilaku layaknya seperti masa remaja pada umumnya. Walaupun telah
mempunyai anak, seakan mereka tidak kelihatan terbebani, bahkan bagi orang
lain berpaasangkan belum menikah layaknya remaja pada umumnya.

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggali informasi tentang
kondisi pelaku yang telah melakukan pernikahan dini dengan cara sosialisasi
kepada mereka dan ikut berbaur di kegiatan-kegiatan mereka yaitu menyentuh
perasaannya dengan tujuan untuk memudahkan dalam memperoleh data.
Peneliti ini mengambil tiga subjek yang dianggap lebih menarik dan mudah
diajak komunikasi dalam proses penelitian.

Untuk memperoleh obyek penelitian, peneliti perlu membuat rancangan
tahapan agar yang diteliti tepat pada sasaran. Adapun tahapannya sebagali
berikut.

1. Peneliti meminta data tentang pernikahan yang terkapitulasikan oleh
mudin Desa Mrawa, khusunya yang ada di Dusun Lengkong barat.

2. Mencatat yang ada di data tentang pernikahan dini atau yang masih
muda.

3. Memohonan kepada Ketua Dusun untuk menemani peneliti ke setiap

RT.
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4. Menanyakan ke setiap Ketua RT tentang kreteria yang disebutkan di
atas bagi pernikahan dini untuk di jadikan obyek penelitian.
5. Menentukan obyek hasil cerita dari setiap Ketua RT.
6. Memohon kepada Ketua RT untuk menemani sosialisasi kepada obyek
penelitian.
D. Teknik Pengumpulan Data
Padabagian ini dikemukakan bahwa, dalam penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi participant, wawancara
mendalam, dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi. Perlu
diungkapkan jika pengumpulan datanya dengan observasi, maka perlu
dikemukakan apa yang akan diobservasi, jika wawancara maka harus
ditentukan kepada siapa akan melakukan wawancara.*’

Dalam teknik pengumpulan data ini dilakukan, yang telah dijelaskan di
atas barusan, bahwa peneliti merasa cukup untuk dinyatakan data yang
diperoleh betul-betul benar dan peneliti bertanggung jawab dengan data
tersebut.Pada saat pengumpulan data yang telah diperoleh, peneliti mengkaji
lebih mendalam terhadapat data dan menggabungkan dari hasil data yang
didapatkan dari teknik pengumpulan data, agar hasilnya benar-benar valid.

Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Surabayab; Pustaka Buku, 2002), 382-383..



42
melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
Metode ini digunakan untuk melihat secara langsung keadaan di
lapangan agar memperoleh gambaran yang lebih luas tentang
permasalahan penelitian.®®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi
partisipan.Maksudnya peneliti turut andil dalam kegiatan objek atau
berada dalam keadaan objek yang diobservasi.*

Alasan peneliti memilih teknik observasi, bahwa observasi dapat
mengetahui dan memahami langsung terhadap kondisi obyek penelitian.
Dan dapat pemperolehan data tanpa harus bertanya langsung kepada
obyek yang sesuai dengan judul yang diangkat. Adapun data yang
diperoleh dengan menggunakan observasi adalah:

a. Kondisi keluarga
b. Hubungan suami istri yang melakukan penikahan dini
c. Pembinaan pelaku pernikahan dini terhadap anaknya
d. Sosial pelaku pernikahan dini kepada masyarakat

2. Wawancara

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara guna untuk
memperoleh berita, fakta maupun data di lapangan. Wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.*® Dalam konteks penelitian ini, peneliti menggunakan

wawancara bebas, artinya peneliti membarikan orang yang ditanya itu

% Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 94.
¥ Husman Rianse, Metodolagi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Bandung: Alfabeta, 2012), 214
“ Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Surabaya: Pustaka buku , 2002), 316.
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berbicara seluas-luasnya. Baru kemudian pada suatu ketika ada jawaban

yang dipandang sesuai, penanya mengajukan pertanyaan secara lebih

rinci.*

Alasan peneliti  melakukan wawancara, yaitu hasil data yang

diperoleh melalui observasi, dapat di suaikan dengan pernyataan objek,

dan dijadikan sebagai data dukungan pada saat peneliti mendeskripsikan

melalui tulisan karya ilmiyah.

Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan wawancara

adalah:

a. Mengapa anda melakukan pernikahan pada usia dini?

b. Apakah anda tidak takut menikah ada usia dini?

c. Apabila takut kenapa anda tetap manikah pada usia dini?

d. Siapa yang paling menginginkan anda menikah pada pada usia dini?
Apakah alasannya?

e. [Faktor apa yag paling utama saudara melakukan pernikahan dini?

f.  Apa dampak setelah melakukan pernikahan dini?

g. Apakah pekerjaan anda sebalum menikah?

h. Berapa pendapatan rata-rata anda perbulan?

i.  Apakah kebutuhan anda sehari-hari sesuai dengan pendapatan yang
anda peroleh?

J. Apabila pendapatan anda tidak mencukupi kebutuhan bagaimana
anda mengatasinya?

k. Bagaimana perasaan anda setelah melangsungkan menikah?

*! Husman Rianse, Metodolagi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Bandung; Alfabeta 2007), 219
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I.  Dalam kehidupan rumah tangga apakah pernah terjadi perselisihan
dengan pasangan anda?
m. Jika terjadi perselisihan dengan pasangan anda apa yang biasanya
menjadi pemicu?
n. Bagaimanakah anda mengatasi perselisihan dalam rumah tangga?
0. Apakah orang tua ikut terlibat dalam penyelesaian perselisihan dalam
rumah tangga?
p. Dari pernikahan ini anda mempumyai anak berapa, bagaimana anda
mengasuhnya?
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun
dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumen tersebut
diurutkan sesuai dengan sejarah kelahiran, kekuatan dan kesusaian isinya
dengan tujuan pengkajian. Isinya dianalisis, dibandingkan dan dipasukan
membentuk suatu hasil kajian yang sistematis, padu dan utuh. Yang
dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-
dokumen tersebut, bukan dokumen-dokumen mentah.*
Teknik ini dilakukan oleh penliti, sebagai bukti pelengkap dalam dari
hasil teknik observasi dan teknik wawancara.Artinya data yang telah
diperolen dan dideskripsikan dalam bentuk ilmiah terbukti dengan

adanya dukungan dokomentasi.

*2 Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Rosda Karya, 2011),
222
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Adapun data yang ingin diperoleh menggunakan teknik dokumentasi
adalah pengumpulan data yang telah dilakukan sesuai dengan teknik
sebelumnya, dan teknik ini hanyalah sebagai pendukung saja.
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama dilapangan dan setelah diapangan. Menurut
Miles dan Huberman analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data
dengan metode kualitatif dibagi menjadi tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan menyimpulkan.*®
Dalam penelitian ini untuk menperoleh data, peneliti mendatangi Balai
Desa Mrawan untuk mengetahui banyaknya masyarat yang ada di Dusun
Lengkong Barat.Selanjutnya menemui pihak pegawai setempat untuk
dimentai data yang berkaitan tema yang di angkat oleh peneliti. Setelah
mengetahui, peneliti menentukan objek penelitian yang sebagimana telah
disebutkan di atas dalam kerangka metode penelitian untuk menjadi bahan
penulisan laporan. Agar analisis penelitian ini dinyatakan valid.Maka peneliti
perlu mempunyai konsep-konsep analisis dalam penulisan laporan. Adapun
konsep analisis sebagai berikut :
1. Reduksi Data
Merekdusi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

3 Ibid,. 334.
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yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya.**

Dari data yang diperoleh di lapangan, peneliti melakukan merangkum
data yang dengan tema penelitian dan membuang hal tidak sesuai dengan
tema penelitian.

Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah
dipahami.*

Selanjutnya disarankan, dalam melakukan penyajian data, selain
dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik dan jejaring
kerja. Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena
fenomena sosial bersifat komplek dan dinamis, sehingga apa yang
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama
dilapangan akan mengalami perkembanga data. Untuk itu maka peneliti
harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat dilapangan
yang masih bersifat hipotik itu berkembang atau tidak.

Penyajian data ini diuraikan ssuai dengan data yang ditemui di
lapangan dan memberiakn keterangan terhadap kejadian yang di peroleh

dari lapangan yang sesuai dengan judul yang di angkat oleh peneliti.

“ bid,. 336.
5 1bid,. 339.
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Keabsahan Data

Bagian ini memuat bagaimana usaha-usaha yang hendak dilakukan
peneliti untuk memperoleh keabsahan data-data temuan di lapangan. Agar
diperoleh temuan yang absah, maka perlu diteliti kredibilitas dengan
menggunakan teknik-teknik keabsahan data seperti perpanjangan kehadiran
peneliti di lapangan, observasi secara lebih mendalam, triangulasi
(menggunakan beberapa sumber metode, peneliti, teori), pembahasan dengan
teman sejawat, analisis kasus lain, dan melacak kesesuaian hasil.*®

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber ini dilakukan dengan cara mengecek data yang
telah diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan triangulasi data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.*’

Yang di sebut dengan keabsahan data oleh peneliti, apabila tercapinya

pemperolehan data yang sesuai dengan metode penelitian.Salah satunya

wawancara, observasi, dan studi dekomentasi.

Tahap-Tahap Penelitian

1. Tahap pra lapangan

a. Menyusun rancangan penelitian
Sebuah penelitian harus disusun sedemikian rupa, perlu
beberapa hal yang perlu ditetapkan dalam menyusun rancangan
penelitian, yaitu:

1) Judul Penelitian

“® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 48.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 274.
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2) Latar belakang penelitian
3) Fokus penelitian
4) Tujuan penelitian
5) Manfaat penelitian
6) Metode pengumpulan data
Mengurus Perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan
terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada
pihak kampus. Setelah meminta surat perizinan peneliti menyerahkan
kepada Kepala Desa Mrawam Kecamatan Mayang Kabupaten Jember
apakah diizinkan menelitian atau tidak.
Menjajaki dan Menilai Lapangan
Penjajakan dan penilain lapangan ini terlaksana dengan baik
apabila peneliti sudah terlebih dahulu mengetahui dari kepustakaan
dan mengetahui melalui orang pada lembaga yang akan diteliti
mengenai situasi dan kondisi tempat penelitian.
Menyiapkan Perlengkapan penelitian
Menyiapkan instrumen pengumpulan data terkait penelitian,
yakni instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tahap pekerjan lapangan
Dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data-data yang
diperlukan, yaitu dengan menggunakan beberapa metode dan
prosedur yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Tahap analisis data
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Setelah penelitian dilakukan, peneliti harus menyusun langkah-
langkah berikutnya yaitu menganalisis data atau mengolah data.
Menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan menganalisis data
yang telah dikonsultasikan kepada dosen pembimbing karena
kemungkinan masih ada yang perlu dibenahi.
Laporan yang sudah selesai siap dipertanggung jawabkan di depan

penguji yang kemudian digandakan untuk diserahkan ke pihak terkait.
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BAB VI

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI
A. Gambaran Obyek Penelitian

Lokasi yang menjadi obyek dalam penelitian, mengetahui kondisi
lingkungan yang akan diteliti merupakan sangat penting yang harus
diketahui oleh penulis. Adapun tempat penelitian yang di ambil adalah
Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan Kecamatan Mayang Kabupaten
Jember. Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang perlu peneliti
ketahui adalah kondisi geografis, demografis, keadaan sosial ekonomi

dan gambaran subyek penelitian.

1. Kondisi Geografis

Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan Kecamatan Mayang
Kabupaten Jember terbagi mejadi 10 Rukun Tetangga (RT) yang
dikelompokkan menjadi 03 Rukun Warga (RW). Dusun tersebut
terletak pada dataran sedang, dimana wilayahnya terdapat
perkebunan Tebu, persawahan, permukiman masyarakat dan
sungai yang di jadikan tempat mandi oleh masyarakat setempat.

Luas tanah dusun Lengkong Barat terdapat+_ 574 Ha.
Adapun batas-batasnya sebagai berikut :

a. Sebelah timur Dusun lengkong Toko yang dibatasi dengan
persawahan
b. Sebelah barat perkebunan karet

c. Sebelah selatan perbatasan sungai
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d. Sebelah utara perbatasan sawah
Sebagai mata pencaharian masyarakat setempat untuk
dijadikan pola kehidupannya, yaitu tani, kuli banguna, kuli kebun, kuli
pabrik, pegawai kantoran, dan pedagang toko

Kondisi Demografis

Kondisi demografis ini, peneliti mejelaskan tentang kondisi
penduduk yang dikelempokkan secara struktural dengan melalui
jumlah yang di ketahui, baik secara jumlah keseluruha penduduk yang
diketahui melalui pendidikan, pekerjaan, dan jumlah secara

keseluruhan.

Berikut adalah uraian yang angaka tentang kependudukan :

1. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Dusun Lengkong Barat Desa Mrawan
Kecamatan Mayang Kabupaten Jember yang telah terekapitulasi
oleh pihak pegawai kantor Balai Desa pada tahun 2018 ini,
sementara terdapat 2275 penduduk diantaranya laki-laki dan
perempuan yang termasuk pada golongan anak-anak, remaja,
dewasa, dan lanjut usia. Dari sekian banyaknya jumlah penduduk,
sementara yang memiliki Kartu Keluarga (KK) terdapat 1,956. Dan
penduduknya, 100 persen menganut agama Islam. Adapun

pemetaannya sebagai berikut :
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Tabel 4.1

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin

No | JenisKelamin Jumlah
1 Laki-Laki 1139
2 Perempuan 1136
Total 2275

Sumber : hasil data rekapitulasi Kantor Desa Mrawan

2. Jumlah tingkat pendidikan

Masyarakat Dusun Lengkong Barat mempunyai perspektif
yang beda terhadap pendidik. Diantaranya ada yang menganggap
penting dan ada pula yang menganggap tidak penting. Sebab pada
ujungnya mercka bekerja sebagai “kuli (bekerja kepada orang
lain)” atau tani yang sama-Sama memenuhi tanggung jawab
keluarga.

Walaupun sebagian besar yang beranggapan tidak penting,
tetap saja mereka hormat terhadap sebagian yang berpendidikannya
lebih tinggi. Maka diri itu peneliti mengartikan pendidikan yang
disebut, yaitu pendidikan Formal atau Non Formal.

Berikut Tabel jumlah tingkat pendidikan masyarakat baik

pendidikan Formal dan pendidikan Non Formal :

Tabel 4.2

Jumlah Masyarakat Lulusan Pendidikan Formal

No | Tingkat pendidikan Jumlah
1 Tidak tamat SD 1220

2 SD Sederajat 767

3 SMP Sederajat 154

4 SMA Sederajat 119

5 Lulusa Sarjana 15
Total 2275

Sumber : hasil data rekapitulasi Kantor Desa Mrawan
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Tabel 4.3

Jumlah Masyarakat Lulusan Pendidikan Non Formal

No | Tingkat Pendidikan Jumlah
1 Ngaji di mushollah 843

2 Madrasah diniyah 859

3 Pesantren 573
Total 2275

hasil data rekapitulasi Kantor Desa Mrawan
Dari kedua tabel tersebut menjelaskan bahwa masyarakat

Lengkong Barat mempunyai perbandingan antara pendidikan
formal dan non formal. Dimana masyarakat lebih condong pada
pendidikan Non Formal. Setelah peneliti melakukan observasi dan
bertanya-tanya kepada sebagian masyarakat setempat, mereka
menjelaskan bahwa pendidikan nor formal lebih dibutuhkan untuk
menjadikan pribadi yang baik dan mengtahui cara beribadah yang
baik untuk menghadap tuhannya. Sedangkan pendidikan formal
adalah kebutuhan sewaktu dalam mencapai persyaratan untuk
mengelamar kerja.

Tingkat pendidikan formal yang terjumlah di tabel diatas,
masyarakat banyak yang tidak tamat SD. Walaupun sebagian saja
yang melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya, akan tetapi
secara pengetahuan umum masih dikatakan nihil. tidak heran
apabila pernikahan di usia dini semakin meningkat setiap
tahunnya.

Berbeda dengan Tabel penidikan Non Formal, masyarakat
terdapat 100 persen pernah belajar. Dari pembahasan data yang

terdapat di tabel tersebut antara ngaji di mushollah lebih banyak
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dari pada yang pernah belajar di madrasah diniyah atau di
persantren.
. Jumlah sarana pendidikan

Sangat penting sekali apabila peneliti mencantumkan
sarana pendidikan yang ada di Dusun Lengkong Barat yang pernah
menjadi tempat belajar masyarakat. Dimana tempat tersebut
merupakan tempat bekal dalam memperoleh pengtahuan, baik
pengetahuan agama maupun pengtahuan umum.

Tujuan peneliti dalam mencantumkan tempat tersebut
sebagai bekal refrensi dalam menggali hubungan sosial keluarga
yang dilakukan setiap harinya. Baik yang berkaitan ruang lingkup
keluarga maupun hubungan antar masyarakat.

Adapun tabel sarana dan prasarana pendidikan yang ada di

Dusun Lengkong Barat sebagi berikut :

Tabel 4.4

Jumlah Pendidikan Formal

Pendidikan Jumlah
PAUD 1
TK
SD/MI
SMP/MTS
MA/SMK

Total
Sumber : Hasil Survai Lokasi
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Tabel 4.5

Jumlah Pendidikan Non Formal

No Pendidikan Jumlah
1 Tempat Ngaji 15
2 Madrasah Diniyah 5
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3 | Pesantren 2

Total 22
Sumber : Hasil Survai Lokasi

Walaupun sarana pendidikan yang ada di Dusun Lengkong

Barat dianggap banyak dalam mewadahi pengetahuan masyarakat.
Namun hanyalah sebagian saja yang sadar terhadap pentingnya
pendidikan tersebut.

Tidak heran apabila pernikahan di usia dini banyak
dilakukan olen masyarakat setempat, demi memperoleh
kepentingan sendiri. Alasan yang mendasar adalah bebas dari
tanggung jawab anak dan tidak mempunyai biaya sekolah.

. Jumlah kegiatan rutinitas agama dalam masyarakat

Rutinitas kegiatan agama sangat perlu dilakukan.
Tujuannya untuk menjaga hubungan antar tetangga dalam bentuk
sosial yang sekiranya dapat menjaga dan memberikan perhatian
satu dengan yang lainnya.

Masyarkat Dusun Legkong Barat dalam menjalani rutinitas
tersebut, dilakukan pada malam hari. sebab bila dilakukan pada
siang hari, lebih mengutamakan aktivitas kerja bahkan bisa dikira
akan tidak mengikuti sama sekali. Bila dilakukan pada waktu
malam, mereka menganggap dapat meluangkan waktunya untuk
saling bertemu dan menjadi bentuk sosial dari setiap individu.
Berikut adalah Tabel jumlah kegiatan yang dilakukan oleh

masyarkat Dusun Lengkong Barat.
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Jumlah Rutinitas Kegiatan Agama
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No | Nama kegiatan Waktu Jumlah

1 | Tahlilan Mingguan 5

2 Istighasah Mingguan 1

3 | Sholawat Kubro Mingguan 1

4 | Rotibul Haddat Setengah bulan 1

5 | Sebelasan Sebelas hari 1

6 | Khotmil Qur’an Bulanan 1

7 | Munjiyat Mingguan 1

Total 11 kegiatan

Sumber : Hasil Survai Lokasi
Dari tabel di atas menjelaskan, bahwa masyarakat lebih banyak

mengikuti kegiatan tahlil. kegiatan tahlilan terdapat 5 kali dalam

satu minggu. Walaupun banyak

kegiatan yang terpapar, akan

tetapi sebagian besar masyarakat tidak mengikuti kegiatan sama

sekali.

. Jumlah Penikahan pertahun

yang telah terekapitulasi dikantor balai Desa Mrawan dan melihat

Dari sekian banyaknya penduduk Dusun Lengkong Barat

angka pernikahan yang terjadi setiap tahunnya dapat dilihat di tabel

berikur :
Tabel 4.7
Jumlah Pernikahan Pertahun
No | Tahun Jml Jml  Keluaga Yang
Pernikahan | Keluarga melakukan Pernikahan
Dini
1 2014 6 Keluarga 4 Keluarga
2 2015 8 Keluarga 6 Keluarga
3 2016 4 Keluarga 3 Keluarga
4 2017 15 Keluarga | 8 Keluarga
5 2018 8 Keluarga 6 Keluarga
Total 41 Keluarga | 27 Keluarga
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Sumber data :Hasil analisa data pernikahan yang diperoleh dari mutin Desa Mrawan

Dari tabel di atas menjelaskan bahwa pernikahan di usia dinidi
Dusun Lengkong Barat mengalami dalam setiap tahunya mengalami
peningkatan. Yakni Antara tahun ke tahun dari sekian banyaknya
keluarga yang melakukan pernikahan, lebih banyak keluarga yang

melakukan pernikahn di usia dini.

B. Penyajian Data Analisis

Dari sekian banyaknya data masyarakat yang melakukan
pernikahan dinidiDusun Lengkong Barat Desa Mrawan Kecamata
Mayang Kabupaten Jember yang terekap di data Mudin Desa Mrawa,
Thohir. Maka peneliti mencoba menanyakan kepada Kepala Dusun
(KASUN) untuk memastikan terjadinya pernikahan di usia dini yang

telah dilakukan oleh sebagian masyarakat Dusun Lengkong barat.

“memang benar bahkan banyak. Terjadinya pernikahan di usia
dini, telah dilakukan sejak dahulunya. Yakni bisa dikatakan
pernikahan yan sudah mentradisi, terutma bagi kalangan kaum
hawa yang lebih banyak. Sebab masyarakat beranggapan bila anak
perempuannya tidak cepat dinikahkan bila ada yang melamarnya,
khawatir akan tidak laku lagi (ngasep nikah)” katanya saat di
wawan cara.”®

Dari sekian banyaknya pernikahan dini, Kasun
menjelaskan bahwa pernikahan tersebut banyak terjadi di
sebabkan hasil dari perjodohan antara orang tua. Hal ini di
perkuat oleh Thohir selaku Mudin di Desa Mreawan.

“Kalau di pedesaan memang banyak terjadi pernikahan dini yang

di hasilkan dari orang tua yang memang sudah terjadi sekuan
lama, bahkan mentradisi. Apalagi data yang terdapat di Kantor

8 Wawancara, Jember, 02 Agustus 2018
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Kementrian Agama jember selalu meningkat pertahunnya.
Ya....... Sebagian besar terjadi di pelosok desa. Diantaranya

adalah dusun lengkong barat desa mrawan” terangnya saat di
wawan cara. *°

Setelah mengetahui pernyataan dari Kepala Dusun
Lengkong Barat tehadap terjadinya pernikahan dini, peneliti
mencoba menganalisis data yang diperoleh dari Bapak Thohir,
dengan cara melacak data pernikahan yang telah dilakukan dari
salah satu keluarga yang dianggap masih muda usia
pernikahannya. Dimintai keterangan. Namun ada kendala dalam
memperoleh keterangan, sebab sebagian ada yang merasa malu
mengungkapkan dan ada yang tidak mau memberikan sama
sekali, bahkan membentak peneliti, disangka ikut campur dalam

urusan keluarganya.

Selanjutnya peneliti mencoba untuk meminta bantuan
kepada salah satu tetangga sebelahnya untuk membujuknya agar
mau di wawancara dengan memberitahu maksud kedatangan
peneliti. Setelah beberapa hari kemudian, peneliti mencoba

mendatanginya dan informan akhirnya mau di mintai keterangan.

Berikut hasil pernyataan informan sebagai sasaran objek
penelitian dengan hasil wawancara kepada mereka yang ditulis
secara umum dengan bentuk narasi yang menceritakan tentang

mula dalam terjadinya pernikahan.

9 Wawancara. Jember, 02 Agustus 2018
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Cerita pernikahan informan pertama :

Keluarga Dodik Subaidi berusia 23 tahun dan menikah di usia 19 setelah
lulus SMK. Istrinya bernama Dina Fauziyah berusia 20 tahun dan menikah di
usia 16 tahun setelah lulus SMP. Mereka menikah pada tahun 2014 dari hasil
mereka sendiri yang tidak diperoleh dari percodohan kedua orang tua dan sudah di

karuniai satu anak yang berusia 3 tahun.

Sebelum pernikahannya tercapai, mereka melakukan hubungan asmara
(pacaran) selama satu tahun pada saat pendidikannya berlangsung. Dan setelah
lulus mereka meminta izin kepada kedua orang tuanya untuk melakukan
hubungan keluarga yaitu pernikahan. Namun dari kedua pihak orang tua tidak
mensetujui terhadap permohonan tersebut. Sebab yang menjadi alasan orang tua
adalah minimnya pengetahuan dalam memahami tentang pernikahan sebagai
tanggung jawab, salah satunya tanggung jawab menafkahi dan mendidik keluarga.
Pernikahan tersebut tetap terjadi, karena mereka memaksa untuk segera

dinikahkan.

Cerita pernikahan informanke dua :

Kelurga Muhammad Irham Wahid (23 tahun) yang menikah pada usia 18
tahun dengan pendidikan terakhirnya lulus SMK, dan istrinya yang bernama
halimatus Sa’diyah (19 tahun) yang menikah pada usia 14 tahun dengan
pendidikasn terakhirnya kelas 2 SMP. Mereka berdua menikah hasil dari
perjodohan kedua orang tuanya yang mulanya tanpa sepengetahuan mereka.
Namun walaupun dari hasil perjohan. Mereka dapat menjalani kehidupannya

sesuai dengan tanggung jawab masing-masing.
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Usia pernikahannya saat ini telah mencapai 5 tahun. Mereka di karuniayai

satu buah hatinya yang saat ini telah berusia 4 tahun. Pada mula mereka
dijodohkan, sempat membantah terhadap pernyataan dari kedua orang tuanya.
Namun karena ada paksaan dari orang tua dan dipertemukan dari masing-masing,
mereka menganggap tetap melanjutkannya. Sebab ada kecocokan dari mereka

sendiri.

Cerita pernikahan informanke tiga :

Keluarga Muis (28) menikah pada usia 24 tahun dengan lulusan
pendidikan terakhir SD dan istrinya yang bernama Silvia (20) menikah pada usia
16 tahun dengan pendidikan terkarakhir lulus SMP. Dalam pernikahannya terjadi
hasil perjodohan dari kedua orang tuanya. Dalam perjodohan tersebut, mereka
mensetujui dan mempunyai kecocokan dalam menjalani hubungan, sehingga

menuruti semua apa yang dikehendaki orang tua.

Sebelum menikah, Muis telah bekerja sebagi kuli bangunan yang terbiasa
berada di bawah matahari sampai pernikahannya berlangsung. Adapun Silvia
adalah anak persantren yang saat itu masih menimba ilmu. Mereka dilakukan
persepsi pernikahan pada tahun 2014 dan saat ini dikeruniai anak yang berusia

tiga tahun.

Setelah proses pengumpulan data didapatkan dari berbagai sumber dengan
metode yang digunakan, mulai dari data yang sifathya umum hingga data yang
sifatnya khusus, selanjutnya dilakukan analisis. Harapan data yang di peroleh
dapat menjadi data yang akurat secara sistematis. Tiada lain data mengacu pada

permasalahan yang menjadi penelitian, yaitu “Pernikahan Dini Dan Membangun
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Keluarga Sakinah; Kisah Tiga Keluarga Pernikahan Dini Di Dusun Lengkong

Barat Desa Mrawan Kecamata Mayang Kabupaten Jember”.

Sesuai dengan fokus penelitian, maka data-data yang diperoleh dari

lapangan akan di sajikan sebagai berikut

1. Pesepsi para pelaku pernikahan dini tentang konsep keluarga

a. Pranikah
Sebelum berlansungnya pernikahan tentunya dari pihak pria dan

wanita saling mengenal. Namun pengakuan perkelan yang dilakukan oleh

informan terdapat cara yang berbeda. Dalam penyajian analisis ini

peneliti menguraikan tentang konsep yang dilakukan sebelum melakukan

pernikahan di antaranya :

1) Terjadinya komunikasi anatar pria dan wanita, seperti yang telah
dilakukan oleh informan yang pertama Dodi’ Subaidi Dan Dina

fauziyah dengan pernyataannya:

“Pertama kami saling yang dikenaalkan oleh teman kami yang juga
satu sekolah, yaitu dengan cara memberikan nomer Hpnya istri saya.
Saat itu saya meminta nama akun Fecebook dan melihat semua foto-
foto yang telah apload di akunnya. Setelah itu untuk memastikan
atau menyesuaikan ke asliannya tentu saya mengajak temuan di
tempat yang saya anggap istimewa.”>®

Begitu juga senada dengan pernyataan informan yang kedua,
Moh Irham Wahid dan Halimatus Sa’diyah :

“Saya langsung ketemu dan meminta akun Facebook serta nomer
Whatsaapnya yang biasa di pakai dan di buat haloan.”*

%0 Wawancara, Jember, 17 Agustus, 2018
> Wawancara, Jember, 20 Agustus 2018
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Dari keluarga Moh Irham Wahid dan Halimatus Sa’diyah,

ada perbedaan saat berhubungan pra nikah, yaitu hubungan yang
dilakukan, hasil perjodohan dari kedua orang tuanya dengan tanpa
proses PDKT (pendekatan). Seperti yang dirancang oleh informan
pertama. Informan ini bisa dikatakan blak-blakan meminta kontak
HP serta akun fecebook. mereka merasa cocok melanjutkan

hubungan tersebut.

2) Pacaran. Pacaran sudah menjadi lumrah bagi remaja dalam
menjalani hubungan. Dalam pacaran terdapat suatu ikatan janji dari
pria dan wanita untuk menjalani hubungan yang lebih serius, yaitu
hubungan yang melangsungkan ke pernikahan. Biasanya mereka saat
pacaran memperkenalkan pasangannya kepada kedua orang tuanya
dan meminta persetujun agar dapat melakaukan hubungan yang
merujuk kepernikahanhal ini dilakukan oleh keluarga Dodik Subaidi
dan Dina Fauziyah dengan pernyataannya :

“Saya sering kerumah Dina dan Dinapun juga sering kerumah saya.

Saya kenalkan kepada orang tua saya. Agar memancing persetujuan

orang tua saya memilih sering berpacaran dirumah agar mereka

mengetahui bahwa saya memang menyukai dina.”*

Bagi keluarga Moh Irham Wahid dan Halimatus Sa’diyah, serta
keluarga Silvi dan Mu’is tidak melakukan pacaran. Sebab

pernikahannya diperoleh dari hasil dari kedua orang tuannya.

3) Pertunangan.

%2 \Wawancara, Jember, 17 Agustus 2018
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Selain dilakukan dengan perkenalan antar individu juga dilakukan
perkenalan antara kelompok keluarga untuk mengtahui kondisi dari
kedua pihak keluarga pria dan wanita. Tujuannya agar dapat
memahami keluarga dari masing-masing. Terutama kepada orang
tuannya. Sebagaimana pernyataan Moh Irham Wahid dan Halimatus
Sa’diyah :
“Tapi yang namanya pernikahan, sebelumnya harus tunangan dulu
dong.... Biar saling mengetahui saya dan istri saya. apakah cocok

atau tidak gitu? Dan saya ini tunangannya berkisar satu tahun
lebih.”*®

Berbeda dengan Silvi dan Mu’is walaupun penikahannya hasil
kedua orang tuanya akan tetapi tidak pernah melakukan istilah
Pacaran atau tunangan. Mereka langsung melakukan pernikahan
yang merupakan pertama kalinya mereka kenal. Silvi mengganggap
bahwa bila masih pacaran atau tunangan khawatir gagal dalam
pernikahannya. Maka dari itu dia lebih memilih melangsungkan akad

nikah.

Disamping kekhawatirannya gagal, Silvi juga merasa takut
dosa dengan hubungannya yang tidak sah bila tidak di langsungkan
akad nikah dengan berlandasan pemahaman hukum islam yang

pernah pelajari di pondok pesatren, sebagaimana pernyataannya :

“Banyak orang tua yang membiarkan anaknya dimana mereka
hanya sebatas pacara bukan tunangan. bagi saya salah mas. sebab
itu bukan sah dinyatakan suami istri. itu dosa lho bila dibiarkan
begitu saja. saya dengan suami saya, sebelumnya tidak mengenal

>3 Wawancara, Jember, 20 Agustus 2018
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dan ia melamar saya... saat itu pula saya bilang kalau memang niat
suka kepada saya munggo langsung akad nikah. emang

aparepotnya. dan akhirnya dia mau juga menerima pernyataanku

itu mas.”™

Senada dengan pernyataan Bapak Syuhud :

“Kalau anak sudah diminta orang. Ngapain ditunda-tunda. Lebih
diterima aja dan langsung tentukan kapan tanggalnya yang pas.
Soalnya anak perempuan berbeda dengan anal laki-laki. Kalau
permpuan pertumbuhannya cepat, tapi kalau laki-laki tidak.”>

b. setelah menikah

Setelah pernikahan sudah dilakukan maka dari masing-masing
mempunyai tanggung jawab yang wajib dilaksanakan. Seseorang yang
melaksanakan nikah berarti telah bersedia menerima dan bersedia untuk
melaksanakan tanggung jawab tersebut. Sebagaimana telah dijelaskan di
kajian teori di atas. setelah peneliti melakukan observasi terhadap pelaku
pernikahan dini di Dusun Lengkong Barat. Dari kehidupan pelaku

pernikahan dini terdapat persepsi dalam memahami pernikahan.
1) Tentang kegiatan agama

Pelaku pernikahan dini saat di tanyai tentang konsep agama dalam
mengatur keluarga. Mereka menjelaskan bahwa dapat menjalani
sebagimana tugas masing-masing dan dapat memberikakan pelajaran
kepada keluarga tentang pemahaman yang tidak diketauhi, atau saling
mengingatkan tentang kewajibannya masingmasing. Sebagai manay

yang dikatakan oleh Silvi:

Wawancara, Jember, 25 Agustus 2018
> Wawancara, Jember, 15 Agustus 2018
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“saya dan suami saya seringmengingatkan dalam perkara kewajiban
ibadah yang haurus dilakukan. Salah satunya mengngatkan tentang
kegiatan rutinan masyarakat dan lain sebagainya™®

Senada dengan pernyataan Fauziah

“ suami saya kalau lupa dengan tahlilan di tetangga saya ingatkan
ko’...”

2) Mengatasi masalah

Dalam mengatasi persamasalahan keluarga, dilakukan dengan
musyawarah antara suami istri dalam mengambil jalan tengah dan
saling mengalah. Biasanya mereka (pelaku pernikahan dini) mengatasi
masalah dengan saling mengerti. Sebeb setiap keluarga selama
pernikahan terjaga, pasti terdapat masalah yang merupakan ujian
keluarga. Baik datangnya dari orang lain maupun dari keluarga itu

sendiri.

Bila dianggap sulit dari pemecahan masalah. Mereka
menyatakan dengan meminta solusi kepada orang tua untuk
membantu memcahkan. Sebab orang tua lebih mengerti dan
berpengalaman dalam urusan keluarga. hal ini di jelaskan oleh Dodi’

sebagai berikut :

“Dalam masalah tidak dapat diremehkan walaupun sekecil apapun.
Bisa jadi akan terjadi kurang baik di keluarga, terutama kepada anak.
yang saya lakukan bila melihat istri lagi marah. Saya langsung
merayunya dengan bahasa Gombal dan memberikan pengertian
kepadanya dengan menganggap masalah yang dilakukan sudah punah.
kalau tidak mempan lagi denga cara yang saya lakukan dan membuat
dia tetap marah maka saya pergi kerumah martua meminta
pertolongan untuk memberikan pengertian kepadanya.”57

> Wawancra , Jember 15 Agustus 2018
*" Wawancara, Jember, 17 Agustus 2018
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Begitupun dengan juga dengan keluarga Moh Irham Wahid

masih satu atap dengan orang tua. dia dan istrinya tidak lepas dengan
orang tuanya. Alasannya dianggap kedewasaan yang kurang matang.
Dimana pernikahannya yang dilakukan setelah lulusan sekolah SMK

dan istrinya belum lulusan SMP. Dengan pernyatannya :

“walaupun saya ini sudah menikah, akantetapi masih belum lepas
dengan didikan orang tua sampai saat ini, selama empat tahun ini.
Makanya saya memilih untuk tinggal dengan orang tua karena lebih
berpengalaman. hitung-hitung menanyakan dalam urusan merawat
anak, dan selain itu biar istri saya tidak sendirian dalam merawat anak

58
saya.”

Selain masalah yang dihadapi dari keluarga tidak juga
datangnya dalam, tapi bisa juga dari tetangga dekat. Mu’is
mengatakan bahwa lebih mudah cara mengatasinya®®. Sebab tetangga
hanyalah masalah kebutuhan saja. Berbada dengan keluarga.
Disamping saling membutuhkan juga hubungan sosial yang telah
merekat wajib dijaga. Hal ini akan berdampak kurang baik bila kurang

diperhatikan.

“klo tetangga walaupun dekat. Mereka hanya sebatas kepentingan
saja. ya....klo mereka butuh biasanya mendekat. kalau mereka tidak
ya....tidak. berbeda dengan keluarga. apabila istri ngambek atau marah
dan saya biarin saja. ya....kejadiannya akan berdampak kurang baik,
terutama kepada anak-anak saya. istri kan di gunakan selama-lamanya
begitu juga dengan saya digunakan selama-lamanya. Jadi harus
menjaga kerukunan dengan saling memberi pengertian dan mengerti
yang di alaminya.”

%8 Wawancara, Jember, 20 Agustus 2018
> Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018



67

3) Menjaga kepercayaan
Tanggung jawab keluarga adalah kunci yang harus dijaga.
banyak perceraian yang terjadi akibat kurangnya memegang tanggung
jawab dalam keluarga. Sehingga salah satunya merasa di hianati.
terutama menjaga tanggun jawab ikrar sebelum terjadinya pernikahan.
walaupun tanggung jawab secara finansial akan tetapi secara psikis

belum tentu bisa. Sebagaimana pernyataan Sa’diyah :

“ menjaga kepercaan antara suami istri sangat penting, karena salah
satu tombak yang menjasdikan kita menjadi keluarga yang damai dan
bisa tidah mudah terdapat perselisihan dalam keluarga”

Jadi dapat di simpulkan bahwasannya terjadinya pernikahan dini
disebabkan proses komunikasi yang dilakukan dari kedua pihak dengan
menggunakan persepsi visual untuk melanjutkan kejenjang selanjutnya terhadap
pernikahan. Dan menggunakan persepsi perasaan dalam memecahkan suatu
permasalahan serta menjalani tanggung jawab keluarga untuk membentuk
keluarga yang sakinah.

2. Dampak Yang Dirasakan Para Pelaku Pernikahan Dini Dalam
Membangun Keluarga

Keluarga merupakan suatu kelompok kecil yang sangat penting.
Dimana terdapat keluarga tercipta kasih sayang antara suami dan istri,
orang tau dan anak. Tetapi bagi seseorang yang menikah di usia dini, besar
mungkin kurang bahagia, karena pada dasarnya seseorang menikah pada
usia dini mempunyai pola fikir belum sempurna. Apalagi perempuan yang
masih sangat muda memiliki perasaan yang masih sangat pekaan tingkat

keegoisannya masih sangat tinggi.
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pernikahan akan bahagia apabila setiap individu mengerti makna

dari pernikahan, meski salah satu individu menikah pada usia sangat muda
dan disebabkan kerena perjodohan orang tua tapi mampu memahami
keluarga dan membina keluarga dengan baik, maka akan menghasilkan
rumah tangga yang sakinah dan harmunis. Akan tetapi, apabila tidak ada
kesiapan dalam menjalani hubungan keluarga, maka akan berdampak sering
terjadi pertengkaran dan kualitas keluarga tidak baik. Sehingga akan

menimbulkan perceraian di ujung nanti.

Di saat peneliti mengadakan observasi dan melakukan wawancara
kepada ketiga pelaku pernikahan usia dini diketahui dampak sebagai

berikut:

a. Dampak Psikologi

1) Gelisah

Sementara di ketahui darinya kecenderugan ingin menjadi orang
yang sama dengan yang lain, yaitu ingin mempunyai kebebasan
seperti teman-temannya yang tak terbebani. Seperti melanjutkan
sekolah bermain kerumah teman, berjalan-jalan dan banyak
lainnya. Hal ini diungkapkan oleh Halimatus Sa’diyah,

sebagaimana pernyatannya :

“Kalau melihat teman-temanku, saya merasa iri. Sebab mereka bisa
sekolah, bermain, jalan-jalan, ngumpul bersama. Saya tidak bisa
seperti mereka, karena saya sudah mempunyai anak satu yang saat
ini udah mencapai umur 3 tahun. Masak saya harus syik bermain.
Ya.,...... tentu harus berbedalah. Dan haurus berfikiran yang lebih
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dewasa. Kala mereka tidak. Karenamasih belum ada beban sama
sekali.”®

Senada dengan pernyataan Dina Fauziyah yang mengatakan :

“Setelah mempunyai anak sangat terasa kalau sudah bukan anak-
anak lagi. Apalagi banyak tanggung jawab seorang ibu yang harus
di kerjakan, diantaranya menanak, membersih rumah, merawat

anak, mendidik anak. Wabh.....banyak sekali dah...pekerjaan

61
seorang perempuan.”

2) Kekerasan

Saat melihat anak yang lagi rewel (menangis) untuk
meminta sesuatu yang di inginkan, tetapi kondisi yang lagi
menuntut sibuk. Maka dengan pengakuannya adalah memberi tahu
bahwa orang tuanya lagi dalam keadaan sibuk kepada anaknya.
Namun apabial tetap memaksa oleh permintaan anak, maka
tindakan balasan adalah dengan membentak sampai bertindak pada
kekerasan. Dianatarnya dengan mencubit, memukul atau menakut-
nakuti. Seperti yang dikatakan oleh Dina Fauziah.
“Bagi saya bila melihat anak saya rewal dan tidak mau di beri
peringtan maka yang harus saya lakukan adalah dengan bertindak

lebih keras. Bila tidak mempan lagi maka yang saya lakukan
dengan mencubit atau memukulnya.”

Begitu pula dengan kejadian yang dilakukan oleh Halimatus
Sa’diyah yang terjadi pada anaknya dengan perilaku yang tidak
jauh beda dengan Dina. Namun lebih kalem dari yang pernyataan

yang telah disampaikan oleh halimah.

80 \Wawancara, Jember, 23 Agustus 2018
61 Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018
62 Wawancara, Jember, 27 Agustus 2018
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“Klo anak saya tidak tilakukan seperti itu. Tapi kalau masalah
memarahinya ya iya saja. Tapi kalau istilah memukul atau
mencubit dan lain sebagainya saya tidak pernah melakukan sma
sekali. Alhamdulillah tangan tidak menyentuh sama sekali.”®

3) Kebingungan
Berbeda dengan apa vyang dilakukan Silvi. Yang
memendidiknya dengan cara memenggunakan hiburan yang
menikuti arus anak anak, yaitu dengan memanjakannya. Sebab
lingkungan yang menjadi kaca dekat dengan pesantren dan pernah

menjadi anak asuh keluarga besar Kiai.

“Kita ketahui anak itu taunya meminta, menagis, bermain, tidur,
makan dan ketawa. Anak masalah orang tua tidak pernah mengerti.
Karena memang diciptakan dengan mengikuti arus. Nanti setelah
dia besar akan menjadi lebih baik.”®

b. Dampak Sosial

1) Percaya diri
Dampak ini diketahui kurangnya percaya diri dalam menjalaini
hubungan dengan tetangga yang semual diketahui kurangnya

kebiasaan dalam berkomunikasi dengan tetangga yang jauh usianya.

Namun dalam hubunga sosial yang baik kepada tetangga
adalah sangat penting. Demi memperoleh ketenangan dan
persaudaraan salah satunya dengan cara menghormati. Sosial yang
baik didapatkan apabila terjadinya komunikasi yang baik, juga

mengikuti budaya yang telah menjadi kebiasaan masyarakat setempat.

6% Wawancara, Jember, 23 Agustus 2018
® Wawancara, Jember, 26 Agustus 2018
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Diantaranya saling menyapa dan membantu ketika ada kerepotan

dalam sebuah acara yang terjadi.

“hubungan saya dengan tetangga alahamdulillah baik-baik saja.
Masyarakat sini ramah, nyaman di ajak ngobrol dan selalu menyapa.
Namun sayakan masih muda. Ya... gengsilah ngumpul dengan emak-
emak. Yang bias ngumpul itu biasanya adalah golongan emak-emak.
Kalu yang muda-muda lain,” kata Dina Fauziyah (23/8).

Namun hubungan tersebut tidak sebatas hal yang dijelaskan di
atas. Yaitu keaktifan dalam berkomunikasi dengan orang-orang yang
ada disekitarnya, layaknya suatu organisasi yang terjadi dari sesama
anggota atau pengurus kepada anggota dari proses komunikasi, seperti
saling menyapa saat bertemu, ngubrol bareng, tidak cuwek saat di

sapa dan lain sebagainya.

Memotivasi

Juga menghindari dari kebiasaan-kebiasaan masa lalu sebelum
menikah, yaitu kebiasaan orang bujang yang berupa menerima tamu
laki-laki yang tidak berkepentinga, seringnya menyendiri,

berkomunikasi lawan jeni, dan lain sebagainya.

“agar masayarakat tidak berburuk sangka, maka yang haurs dilakukan
adalah dengan menjaga image keluarga dengan cara membuang
kebiasaan lama yang terjadi pada waktu muda dan jangan sekali-kali
berhubungan dengan laki-laki yang tidak di kenal dan tidak
berkepentingan,” ungkap Halimah

Saat peneliti menanyakan kepada Silvi tentang sosial keluarga
selama empat tahun dijalani dan pola kehidupan yang dihadapi. Dia

menyatakan bahwa selama empat tahun yang telah dia hadapi biasa-
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biasa saja. Hanya saja terjadi perbedaan dalam cara berperilaku
keluarga yang seharusnya dijaga agar tercipta keluarga yang harmunis.
Dimana antara suami istri mempunyai tanggung jawab masing-

masing. Tidak seperti saat menyendiri.
3) Aktif berkomunikasi dengan keluarga

Kebersamaan keluarga adalah momen utama yang dilakukan
setiap hari, agar suami istri dapat memahami pentingnya satu dengan
yang lainnya. Biasanya pada momen tersebut semua yang terjadi baik
di dalam keluarga maupun diluar, lebih terbuka mengutarakan hal-hal
permasalahan yang telah di alami selama kehariannya. Dan juga
mencari solusi bersama untuk memecahkan permasalahan tersebut.

Hal ini seperti yang telah di ungkapkan oleh Silvi saat diwawancara.

“biasanya saya dan suami saya berkumpul setelah sholat berjamaahy
asyar. Yakni ngumpulnya di tempat ini (di teras halaman rumahnya).
Setelah datang kerja, mandi, sholat berjamaah. Baru kedepan rumah
atau jalan-jalan mencari suasana baru. Kadang saya curhat kepadanya
dan diapun juga curhat kepada saya dalam urusan Kkerjanya.

Ya.... kadang lucu dan kadang serius. Maklum yang harus dilakukan
ya...seperti ini.”®

Tidak hanya itu. Permasalah dalam kehidupan keluarga yang
pasti terjadi. Bila terjadi dari salah satu diantaranya. Maka yang harus
dilakukan adalah saling mengerti dan lebih meminta maaf dari hal
yang dilakukan. Walupun sepintas persepsi tindakan yang dilakukan
dianggap paling benar. Sebab yang utama di jaga adalah masa depan

anak yang tidak mengerti sama sekali dengan urusan keluarga.

% Wawancara, Jember, 28 Agustus 2018
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Perbedaan persepsi dalam berperilaku sering terjadi
kontraversial. Mereka menyadari bahwa persepsi dalam berperilaku
merupakan hal yang biasa dalam daya pirkir setiap munusia. Dengan
terciptanya manusia berbeda daerah, tentu pula berbada dalam
menanggapi suatu budaya dan sosial yang dilakukan. Akan tetapi
seseorang dapat mengikuti secara berlahan bila menempati di daerah
yang menjadi tempat permukiman. Salah satunya terjadi pada
keluarga Halimatus Sa’diyah yang pertama kalinya berada di desa
lengkong barat dengan adat yang berbeda dirumah asalnya. Dia
merasa malu dengan tetanganya yang mayoritas perempuan Dusun

Lengkaong Barat adalah lulusan dari pondok pesantren.

Walaupun dari bibit yang pernah hidup dipesantren akan
tetapi masala hubungan keluarga tidk jauh beda dengan apa yang
alaminya. Sebab hubungan keluarga selama emapat tahun yang telah
dijalaninya selalu mendapatkan bimbimngan dari kedua orang
tuanya. Dan secara sepintas dia mengatahuinya bahwa pernikahan
dari tetangganya juga sama yang dilakukan, yaitu pernikahan yang

dilakukan di usia dini.

Dampak ekonomi

Dalam perekonomian keluarga merupakan suatu problem
yang sangat berbilit-bilit, yaitu kebutuah hidup yang tidak dapat
dipastikan dengan jelas, akan tetapi bisa direka-reka. Sebab

kebutuhan kadang datangnya dari dalam kadang pula dari luar. Hal
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ini ada kaitannya dengan tanggung jawab yang harus dilakukan dari

masing-masing pihak.

Saat membicarakan masalah tanggung jawab yang dilakukan
oleh pelaku pernikahan di usia dini. Mereka menjelaskan bahwa
tanggung jawab dalam islam memang harus dilaksanaka. Baik
tanggung jawab secara dhohiriyah bamupun secara baitiniyah. Yang
disebut dhohiriyah seperti tanggung jawab dalam memenuhi semua
kebutuhan keluarga dan saling mengingatkan dalam urusan
melaksanakan kewajiban, sedangkan batiniyah yaitu saling
mendo’akan agar diberi keselamatan dan tidak pindak kelain hati.

Hal ni dikatakan oleh Silvi.

“saya dan suami saya kerja masa untuk memenuhi kebutuhan dalam
kuluarga. Kalo suami saya bekerja sebaikoli tapi saya sendiri
berdagang sebagi tambahan dalam memenuhi kebutuhan keluarga.
Ya..... penghasilannya tidak beseberapasih. Tapi saya bersukur
selama ini dapat tercukupi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pernikahan dini tidak selamanya
berdampak buruk dan tidak berdampak baik. Selama keluarga dapat
menjalani tanggung jawab masing-masing, maka kehidupan keluarga
tetap terjaga. Dan menjaga kerukunan tetangga sangat diwaspadai

demi terciptanya hubungan yang diantarnya tidak saling merugikan.

C. Pembahasan Temuan

Pada pembahasan ini diuraikan data yang diperolah dari

lapangan selama proses penelitian dengan cara menganalisis data

® Wawancara 23 Agustus 2018
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dengan melalui metode penilitian di BAB Il dan membandingkan
teori yang terdapat pada kajian teori di BAB Il yang selaras dengan
fokus permasalah. Di antara beberapa penemuan berdasarkan fokus

maslah penelitian yang di kaji sebagai berikut:

1. Persepsi para pelaku pernikahan dini tentang konsep

keluarga

Terjadinya pernikahan di usia dini, disebabkan faktor yang
mempengaruhi pola kehidupan keluarga yang terjadinya tarik
menarik antara lawannya, sehingga timbullah sebuah persepsi
untuk melakukan pernikahan tanpa memahami kemnpuan

seseorang dalam menjalani kehidupan keluarga setelah nikah.

Sesuai dengan hasil penyajian data yang telah ditulis diatas,
tentu peneliti harus menyesuaikan hasil temuan yang harus
menguraikan hal-hal yang menyacu kepernikahan diantaranya :

a. Pra Nikah

Persepsi yang mempengaruhi terjadinya pernikahan, di
sebabkan adanya faktor yang mendorong dalam melakukan
pernikahan. Hal ini terjadi kepada ketiga pelaku pernikahan dini
di Dusun Lengkong Barat Desa Mrawa Kecamatan Mayang

Kabupaten Jember. Diantara faktor tersebut sebagai berikut:

1) Minimnya pengetahuan pendidikan;
2) Minimnya perekonomian keluarga;

3) Pengaruh pergaulan bebas;
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4) Orang tua;
5) Tradisi masyarakat.

b. Pasca Nikah

Dari ketiga keluarga pelaku perikahan dini, dapat diketahui
secara kognitif dianggap minim dalam memahami proses
informasi tentang pernikahan yang berkaitan dengan tanggung
jawab keluarga. Sehingga terjadi suatu keplinplanan dalam
melaksanakan tanggung jawab keluarga. Hal ini terjadi
disebabkan karena paksaan dari suatu kondisi yang mengharuskan
untuk melakukan pernikahan. Baik paksaan tersebut datang dari

lingkungan luar maupun dari tuntutan keluarga itu sendiri.

Menurut Jalaludin Rahmad dalam buku Psikologi Komunikasi
(2007: 51) menyatakan bahwa “persepsi adalah pengamatan
objek, peristiwa atau hubunga-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirka pesan.” pengtahuan
tanggung jawab yang diperoleh dari pelaku pernikahan dini
sementara dianggap kurang memahami tentang kosep tanggung
jawab keluarga. Walaupun secara faktaual mereka telah
melakukan tindakan tanggung jawab keluarga. Namun secara
praktek terdapat kesenjangan yang bertolak belakang dari konsep
tersebut, baik berupa tindakan dalam pemahaman agam, sosial

dan budaya.
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"Ada tiga kategori konsep yang menjadi pembahasan temuan di
penelitian ini, yang diketahui dari ke tiga objek pelaku pernikahan

dini, diantaranya :

Agama

Dalam pernikahan yang dapat diketahui oleh peneliti dari
sudut pandang agama. Terjadinya pernikahan di usia dini
menjadikan mereka lebih konsisten dalam menjaga diri untuk
lebih menjadi orang yang berwibawa. Sebab pernikahan
merupakan jalan utama untuk lebih mendekatkan diri kepada
tuhanya dengan menjaga perilaku yang dilarang dalam islam.
Diantaranya dengan saling mengingatkan bila terdapat kelalaian

terhadap kewajiban-kewajiban kepada tuhannya.

Karena pernikahan, pelaku pernikahan diusia dini dapat
membedakan perkara baik maupun buruk. Mereka disibukkan
tanggung jawab keluarga dengan dengan mengurus anak dan
menjaga keharmunisan keluarga, serta hubungan-hubungan

tetangga.

Salah satu contoh yang dilakukan oleh Silvi dan suaminya
dengan tanggung jawab kepada keluarganya dalam
merealisasikan kewajiba-kewajiban dengan saling mengingatkan
dan mengajak untuk melakukan ibadah. Diantaranya demi
menciptakan keluarga sakinah. Dan begitu pula yang dilakukan

oleh kedua pelaku pernikahan dini.
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Fanatisme masyarakat Dusun Lengkong Barat tentang
pemahaman agama. Menjadikan mereka dapat mengikut sertakan
dalam Kkajian-kajian yang terdapat di masyarakat. Sehingga
kehidupan keluarga dapat terjaga dengan baik yang berupa
pemperolehan materi-materi tentang hukum-hukum sayriat islam

dan mutivasi dalam menjalani hubungan keluarga.

Sosial

Hubungan keluarga terjaga dengan baik, apabila terdapat
kerjasama yang dilakukan oleh kedua pihak dari suami istri dari
segala urusan yang berhubungan keluarga ataupun tidak. Tidak
hanya itu, juga hubungan kepada tetangga yang merupaka suatu
kebutuahan yang nantinya dapat memberi pertolang kepada

kepada keluarga

Pemahaman sosial tentang pernikahan bagi ketiga pelaku
perikahan dini diartikan sebatas hubungan yang saling berkaitan
dengan menjaga keharmuniasn keluarga. Dimana hubungan
adalah puncak terakhir dari keberhasilah yang dicapai.
Diantaranya saling menjaga komunikasi yang baik yang sifastnya
individualisme. Dan ini merupakan suatu kerjasama yang

dilakukan dalam waktu jangka panjang yang tidak terbatas.

Dalam konsep sosial yang dilakukan untuk mencapai

keluarga sakinah bagi ketiga pelaku pernikahn dini, diantaranya:

Interaksi sosial
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Kebutuhan yang terdapat dalam keluarga dilakukan secara
timbal balik dengan belerjasama dan saling mengerti antara suami
istri.
Kontak sosial

Menjaga norma-norma dan nilai sosial dalam keluarga di saat
terjadi permasalahan. Dengan cara tidak di ketahui orang lain.
Dan dapat memecahkan masalah dengan bermusayawarah kepada
orang yang dianggap bijak dan dipercaya. Salah satunya kepada
orang tua.
Norma sosial

Standar perilaku sosial keluarga yang dapat menarik perhatian
dari keluarga dan tetangga untuk menghaindari hal-hal yang tidak
baik.
Integritas sosial

Menjalani semua kewjiaban masing-masing yang terdapat
dalam keluarga. Diantarnya menjaga keamanan keluarga dan
dapat bertangung jawab dari kinerja yang berhubungan dengan

keluarga.

Dari konsep yang terdapat di atas menunjukkan bahwa
hubungan keluarga ketiga pelaku pernikahan di usia dini dalam
mengaplikasikan tanggung jawab keluarga untuk mejadi keluarga
sakinah dengan mengetahui proses tanggung jawan yang

diperoleh dari suatu stimuli sebagai rangsangan tidakan yang
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dilakukan. Oleh sebab itu terjadilah suatu perkembangan yang

menjadikan seseorang dalam mencapai keluarga yang sakinah.

Kehidupan sakinah tidak selamanya dianggap kehidupan
yang menjalaninya dengan tenang, nyaman dan damai. Tapi juga
dengan cara tindak dari seseorang dalam memecahkan suatu
permaslahan dalam mencari suatu solusi dari kejadian

permasalahan tindakan keluarga.

Budaya

Dalam pernikahan tidak lepas dengan hubungan
emosional individu dalam melakukan suatu tindakan yang akan
mengikat suatu tanggung jawab seseorang untuk membentuk
keluarga harmunis atau sakinah. Pernikahan mulanya terjadi
komunikasi dua arah yang menjadikan hubungan emosiaonal
seseorang untuk menciptakan kelompok kecil dengan hubungan

pola kehidupan yang dilakukan selama-lamanya.

Pemahaman pernikahan yang dilakukan oleh ketiga pelaku
pernikahan dini di Dusun Lengkong Barat adalah sebagai ikatan
hubungan keluarga untuk menciptakan kerjasama Yyang
mempunyai ikatan emosional dari kedua pihak. Salah satunya
memperkuat ikatan famili, memperkuat hubungan teman orang

tua, dan berlanjutnya hubungan asmara (pacaran) dari kedua.

Setelah pelaksanaan perikahan selesai, dilanjutkan dengan

tanggung jawab yang berupa menafkahi keluarga. Bagi pelaku
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pernikahan dini, tanggung jawab dimaksud adalah tanggung

jawab sifatnya psikis, seperi saling mengerti, sering

berkomunikasi. Dan sifatnya biologis, seperti menjaga keamanan

keluarga, merawat keluarga, terpenuhnya kebutuhan hidup.

Hal-hal pelaksanaan tanggung jawab dari ketiga pelaku

pernikahan dini di Dusun Lengkong Barat sebagai berikut :

1)

2)

Menjaga anak

Seorang anak diukur dari kedekatan emosionalnya
kepada kedua orang tua, yaitu lebih kepada seorang ibu. Dari
ketiga pelaku pernikahan dini, menjaga anaknya dimanapun
berada. Mereka tidak bisa lepas dengannya, hawatir terjadi
sesuatu yang tidak dinginkan. Sebab peneliti mengetahui, dari
ketiga pelaku pernikahan di usia dini masing-masing telah
mempunyai anak yang baru bisa berjalan. Namun setelah
suaminya datang kerja, mereka menjaganya Ssecara

bergantian.

Mempersiapakan kebutuhan pokok

Sebagai seorang istri lebih mengetahui cara mamasak
makanan ketimbang suami. Mereka mempersiapkan makanan
yang menjadi kebiasaan dalam setiap hari. Di antaranya
sebelum suami berangkat bekerja, semua menu makan harus
masak. Sebab para suami bekerja berangkatnya begitu pagi

dan datangnya hampir matahari terbenam. Maka dari itu
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mereka memasak lebih awal agar suaminya dapat sarapan

dan membawa bekal ketempat kerjanya.

3) Membersikan dan merapikan rumah

Selain menjaga anak dan mempersiapkan kebutuhan
pokok, juga melakukan tindakan yang menjadi kebiasaan
setiap hari dengan membersihkan rumah serta isinya dan
merapikannya. Salah satunya menyapu didalam dan di sekitar
rumah, mencuci pakaian kotor dan perabot dapur, serta
merapikannya. Dari pekerjaan itu dilakukan setelah selesai
menanak. Sesuai dengan peran wanita yang diciptakan

dengan keindahan tentu suka dengan yang indah-indah.

Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan
Pesepsi para pelaku pernikahan dini tentang konsepkeluarga
bahwa untuk menciptakan keluarga sakinah dilakukan dengan
kerjasama dan saling mengerti dalam memecahkan suatu
permaslahandan, serta keaktifan komunikasi antara suami istri
dalam semua hal. Juga terlaksananya tanggung jawab dari
masing-masing yang sesuai dengan kemampuannya. Baik

semuanya dilihat dari segi agama, sosial, dan budaya.

Dampak yang dirasakan para pelaku pernikahan dini dalam

membangun keluarga

Dalam waktu usia yang sangat muda pengalaman hidup

tentu berkurang. Yaitu pengalaman dalam menghadapi suatu
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permasalahan hidup, terutama tengtang kehidupan keluarga. Pada
banyak penemuan dari peneliti lain yang diketahui, bahwa
pernikahan di sia dini berdampak kurang baik, bahkan akan
berakibat vatal. Padahal hubungan seseorang dalam keluarga
tergantung bagaimana pola kehidupan yang di jalaninya. Baik

yang berusia sangat muda maupu yang cukup dewasa.

Dari penelitian ini. Peneliti menemukan hal-hal yang
berbeda dari temuan peneliti sebelumnya. Dampak dari ketiga
pelaku pernikahan dini yang dijalani selama mereka berkumpul
dengan keluarga, sementara diketahu sangat baik. Setelah
mengkaji lebih mendalam, dampak yang dirasakan dari ketiga

pelaku pernikahan dapat dipecahkan sebagi berikut.

a. Dampak Pskologis

1) Positif

Dampak yang dirasakan dari ketiga pelaku
pernikahan dini dapat diketahui dengan melihat dari
pernyataan saat dilakukan wawancara dan prilaku setiap
harinya yang dapat dipadukan dengan hasil yang teori.
Dari dampak yang dirasakan ini terbagi menjadi dua

bagian, diantaranya.

a) Dapat berpikir dewasa

Dari pelaku pernikahan diusia dini mengalami

kedewasaan secara mendesak. Semua yang dilakukan
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dapat di peertimbangkan secara matang, agar antara satu
dengan yang lainnya tidak merasa dirugikan dalam

berkeluarga.

Konsisten dalam bekerja

Semua pekerjaan yang merupakan suatu
kewajiban untuk dilakukan, dapat terselesaikan. Sebab
rasa tanggung jawab Yyang mendorong sehingga
pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan harapan

keluarga. Salah satunya pekerjaan memasak.

Mandiri

Semua kebutuhan baik yang menyangkut pribadi
atau keluarga dapat direalisasikan sendiri, yaitu tidak lagi
minta bantuan kepada orang tua seperti masa sebelum
menikah. Mereka dalam merelisasikan kemandirian itu,
sebab timbulnya kedewasaan yang mendorong dalam
kebutuhan keluarga yang menjadi kebiasaan bahwa

keluarga harus mencukupi dari semua kebutuhan.

Introspeksi diri

Dapat mengamati terhadap sesuatu yang
menyangkut pada diri sendiri dengan menjadi yang lebih
baik dari pengalaman yang terjadi dari kesalahan.

Mereka dalam sosial keluarga dapat mengerti terhadap
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kehidupan yang dijalani. Dengan ini permassalahan yang

terjadi terhadap kehidupan keluarga dapat teratasi.

Optimis dalam hubungan tetangga.

Sebelum mereka menikah, hubungan ketetangga
tidak terlalu memperdulikan.  Artinya hubungan
hepedulian kepada tetangga tidak dijadika sebuah
kepentingan yang mengharuskan  seseorang dalam
melakukan suatu tindakan untuk saling membantu,

kecuali apabila ada perintah.

Ketidak pedulian tersebut dilakukan akibat
kurangnya percaya diri yang berlandasan tidak seterata
umur. Setelah menikah dan mempunyai anak, rasa malu
dan gengsi tidak lagi menjadi sifat mereka. Mereka
beranggapan bahwa hubungan tetangga setelah nikah
merupakan momen penting yang mendorong ketenangan

dalam mencapai suatu kehidupan.

Negatif

Selain damapk positif yang diradakan oleh pelaku
pernikahan dini yang telah dijelaskan diatas. Juga ada
pula damapak negatif yang dirakan bagi pelaku
pernikahan dini. Sebab yang namanya Kkeluarga

merupakan suatu kelompok kecil yang berjangka waktu
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lama, tentu mengalami suatu perselisihan dalam

mengatur atau kerjasama kehidupan.

Dampak negatif terjadi, bermula terjadinya
proses tekanan suatu peristiwa yang mengharuskan
seseorang untuk melakukan yang tidak sesuai dengan
kemampuan individu atau terjadi perbedaan persepsi
dalam suatu peristiwa, baik datangnya dari dalam
ataupun datangnya dari luar. Sehingga terjadilah
pemikiran dan tindakan dari seseorang, yang berdampak

kurang baik. Baik secara psikolis maupun biologis.

Adapun dampak negatif seseorang yang dirasak
oleh ketiga pelaku pernikahan dini dapat dipaparkan

sebagai berikut:

Sering Iri dan menyesal

Dari ketiga pelaku pernikahan dini merasa iri
ketika berkumpul atau melihat teman sebayanya yang
melanjutkan sekolah. Yaitu berpendidikan sangat penting
untuk menggali pengetahuan sebagai referensi dalam
menghadapi kehidupan. Mereka menyesali terhadap
keputusan atau menuruti ke inginan orang tua untuk

segera nikah pada usia sangat muda.

b) Mudah Jenuh
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Tanggung jawab yang dilakukan setiap hari
sering terjadi kebosanan dalam  menyelesaikan.
Kejenuhan yang terjadi, akibat mudanya usia yang
membandingkan dengan aktivitas pada masa sebelum
nikah. Salah satunya berjalan dengan teman ketempat
wisata atau silaturrahim terumah teman tanpa ada rasa

tanggung jawab yang harus mendampinginya.

Setelah nikah, mereka selalu direpotkan dengan
urusan keluarga, dimana peluang waktu untuk refresing
sangat sedikit dan harus berdampingan dengan suami
atau orang tetangga dekat yang telah mendapatka izin
dari  suami. Sementara mereka ingin  sekali
merealisasikan seperti mula yang terjadi pada masa
sebelum nikah. Namun anggapan tersebut sangat

mengkhawatirkan.

Mudah Marah

Disaat anaknya lagi rewel untuk meminta
sesuatau atau terjadinya suatu problem keluarga. Mereka
dari pelaku pernikahn dini mudah terpancing emosinya,
sehingga mudahnya terpancing situasi yang tidak
terkontrol dengan beranggapan cara penyelesaiannya

dengan mengutamakan emosi atau marah.
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b. Dampak Sosial

1) Dapat dikenal orang

Bagi pelaku ketiga pernikahan dini, dikenal orang
baik teman dari orang tua, teman famili, tetangga jauh dan
lain-lain. Sebab pada saat resepsi pernikahan dilakukan
mereka diundang untuk hadir dan menyaksikan dari
pernikahan. Mayoritas umum khususnya masyarakat Dusun
Lengkong Barat saat melakukan suatu resepsi pernikahan,
memajangkan anaknya di hadapan semua undangan agar
dapat diketahui bahwa mereka sah dalam menjalani suatu
hubungan. Dengan tujuan agar tidak terjadi suatu fitnah dan

kecurigaan seseorang bila mereka diam atau jalan berduaan.

2) Kreatif

Selain  mempunyai tanggung jawab terhadap
keluarga. Dari ketiga pelaku pernikahan dini kreatif dalam
mengatur isi yang ada di rumah. Mereka selalu merapikan
dan mebersinkan semua isi didalam rumah. Dengan
tujuan, agar suami betah dirumah, dan masakan yang
dihidangkan kepada keluarga selalu berubah uba. Artinya
membuat kreasi baru walaupun secara nominal setiat

harinya sama.
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c. Dampak Ekonomi

Dari hasil temuan yang diketahui dari peneliti tengtang
perkonomian pelaku pernikahan dini tidak ada suatu
keganjalan dalam permaslan perekonomiannya. Mereka
menyatakan saat diwawancara berjalan baik-baik saja. Hal ini
membuktikan bahwa kedewsaan berfikir diperoleh setelah

mereka melakukan pernikahan.

Dari semua dampak yang telah dijelaskan di atas dapat
disimpulka bahwa pernikahan dini tidak selelamnya berdampak
negatif, seperti yang telah dilakukan dari hasil penelitian-
penelitian sebelumnya. Akan tetapi terjadinya pernikahan baik
juga berdampak baik demi meningkatkan hubungan sosial dengan
orang lain. Begitu juga dalam psikologis untuk menjadi orang
lebih yang lebih konsisten dalam memahami suatu hubungan,

terutam hubungan keluarga untuk menjadi keluarga sakinah.
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BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan pada bab 1V, maka dapat

di simpulkan secara umum sebagai berikut:

1. Persepsi para pelaku pernikahan dini tentang konsep keluarga dalam

membangun keluarga sakinah yaitu menjaga komunikasi antara suami
istri dengan baik, baik secara personal maupun interpersonal. Seperti
memberikan pengertian, mutivasi, kerja sama, bertanggung jawab, dalan
lain sebagainya.

Dampak yang dirasakan para pelaku pernikahan dini dalam membangun
keluarga yaitu terjadinya dampak Positif, seperti berfikir dewasa,
konsisten kerja, mandiri, dapat menginstropesi diri dan lain sebagainya.

Dan negatif, seperti merasa jenuh, mudah marah.

B. Saran

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memberikan sara-saran sebagai

berikut:

Bagi Warga Desa/Orang Tua

Pernikahan dini memang tidak dilarang oleh agama, tetapi lebih bijaksana
jika menikah di usia matang secara fisik dan mental sudah benar-benar
siap, hingga kedepannya lebih baik, dan secara psikologis tidak mudah
terpancing emosi.

Bagi Peneliti selanjutnya

Dalam melakukan penelitian yang sama (tentag pernikahan), agar lebih
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spesifik.
Bagi tokoh masyarakat
Para Tokoh masyarakat setempat, seharusnya tidak mendukung adanya
pernikahan dini dan memberikan pemahaman kepada masyarakat setelah
dilaksanakan kegiatan ritunitas agama.
Bagi Para Remaja
Mengaktifkan remaja dalam kegiatan sosial masyarakat seperti karang
tuna dan remaja masjid. Hal ini dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman dalam kehidupan sosial, salah satunya pemahaman

pernikahan. Dan juga dapat mengerem hal-hal parkara yang negatif.
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